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ABSTRAK 

STUDI PARAMETER PENDUKUNG LINGKUNGAN TERHADAP 

PEMBESARAN LOBSTER (Panulirus spp.)  

METODE KERAMBA DASAR 

 

  

Lobster (Panulirus spp.) merupakan salah satu komoditas yang tengah ramai 

diperbincangkan akhir-akhir ini. Alasannya tidak terlepas dari nilai jualnya yang tinggi 

di pasaran, namun permasalahannya di Indoensia masih jarang dilakukan kegiatan 

pembesaran lobster (Panulirus sppMetode yang sering digunakan dalam pembesaran 

lobster (Panulirus spp.) adalah keramba jaring apung, tapi hal tersebut tidak berlaku 

bagi daerah yang memiliki perairan dengan kecepatan arus yang tinggi. Kelompok 

Pesona Bahari Banyuwangi menemukan solusi dengan menggunakan metode keramba 

dasar. Metode keramba dasar diyakini memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

metode keramba jairng apung. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan kelayakan 

lingkungan di perairan GWD untuk pengembangan pembesaran lobster (Panulirus 

spp.). Penelitian dilakukan selama 3 bulan dengan data yang didapatkan seperti suhu 

dan intensitas cahaya melalui bantuan pendant. Data salinitas dari rekfraktometer, nilai 

pH dari pH meter, DO dari DO meter, dan kecepatan arus dari current meter. Sampling 

dilakukan sebanyak 4 kali untuk dilihat hubungan panjang dan bobotnya. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa parameter lingkungan GWD sangat mendukung untuk 

pembesaran lobster dengan nilai suhu yang memiliki rentang nilai 27,2oC - 30,1oC, DO 

sekitar 4,6 mg/l - 5,2 mg/l , salinitas 28o/oo - 30o/oo, pH 7 - 8,2 , kecepatan arus sebesar 

0,468 m/s, dan intensitas cahaya bernilai 0 lux - 3,616 lux. Pola pertumbuhan semua 

hasil sampling kecuali sampling 2 (isometrik) memiliki hasil allometrik negatif dengan 

panjang dan bobot memiliki hubungan yang sangat kuat. Berat asli (W) lobster lebih 

besar daripada berat prediktif (Ws) dan nilai berat relatif (Wr) pada tiap sampling 

memiliki nilai lebih dari 100. Metode keramba dasar dinilai sangat cocok untuk 

diterapkan dalam kegiatan pembesaran lobster karena parameter lingkungan yang 

sesuai dengan habitat alaminya karena nilai faktor kondisi fulton (K) yang memiliki 

nilai lebih dari 1. Semakin besar nilai faktor kondisi fulton (K), maka semakin sehat 

pula kondisi lobster tiap individunya.  

 

Kata Kunci : Lobster (Panulirus spp.), Keramba Dasar, Parameter Lingkungan. 
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ABSTRACT 

STUDY OF ENVIRONMENTAL PARAMETERS LOBSTER (Panulirus spp.) 

ENLARGEMENT WITH FIXED CAGE METHOD 

 

 

Lobster (Panulirus spp.) is one of the commodities that is being discussed recently. 

The reason is the high selling value in the market, but the problem in Indonesia is that 

lobster (Panulirus spp.) enlargement is still rarely carried out The method often used 

in enlargement of lobsters (Panulirus spp.) is floating cages, but this does not apply to 

areas that have waters with high current velocity. Pesona Bahari Banyuwangi group 

found a solution using the fixed cage method. The fixed cage method is believed to 

have advantages over the floating marine cage method. This research was conducted 

to prove the environmental feasibility of GWD waters for the development of lobster 

rearing (Panulirus spp.) The study was conducted for 3 months with data obtained such 

as temperature and light intensity through the help of a pendant Salinity data from a 

refractometer, pH value from a pH meter, DO from a DO meter, and current velocity 

from a current meter Sampling was carried out 4 times to see the relationship long ang 

weight. The results showed that the environmental parameters of GWD were very 

supportive for lobster enlargement with temperature values ranging from 27,2oC – 

30,1oC, DO around 4.6 mg/l - 5.2 mg/l, salinity 28o/oo - 30o/oo, pH 7 - 8.2, current speed 

0.468 m / s, and light intensity value of 0 lux – 3.616 lux. The growth pattern of all 

sampling results except sampling 2 (isometric) has negative allometric results with 

length and weight having a very strong relationship. The original weight (W) of 

lobsters is greater than the predictive weight (Ws) and the relative weight (Wr) value 

for each sampling has a value of more than 100. The fixed cage method is considered 

very suitable to be applied in lobster enlargement activities because the environmental 

parameters are in accordance with its natural habitat. The reason is the value of fulton 

condition factor (K) has a value of more than 1. The greater value of fulton condition 

factor (K), can described the condition of individual lobster conditions is more 

healthier. 

 

Keywords: Lobster (Panulirus spp.), Fixed Cage, Environmental Parameters. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam 

menentukan indikator lingkungan. Permasalahan yang tengah ramai di dunia saat 

ini meliputi minimnya sumber daya air dalam artian rendahnya kualitas air guna 

memenuhi kebutuhan keperluan semua makhluk hidup (WHO, 2004). Kualitas Air 

dapat didefinisikan sebagai karakteristik kimiawi, fisika dan biologi. Pemanfaatan 

kualitas air sangat berkaitan dengan kebutuhan sehari-hari semua makhluk hidup. 

Air memiliki banyak kegunaan seperti sebagai wadah rekreasi, minum, 

pemanfaatan dalam sektor perikanan, pertanian dan industri. Setiap pemanfaatan 

air memiliki standar tersendiri terhadap faktor kimia, fisik, dan biologi untuk 

menunjang penggunaannya. Beberapa contoh yang bisa dijelaskan seperti 

pemanfaatan air untuk bahan konsumsi atau minum harus memiliki standar kualitas 

air yang tinggi dibandingkan dengan pemanfaatannya disektor pertanian maupun 

industri (Roy, 2019). 

Kualitas air digunakan sebagai parameter lingkungan guna menyebut 

apakah kondisi air di wilayah tersebut dapat dinyatakan laik untuk dimanfaatkan 

atau tidak. Seiring dengan berkembangnya kegiatan dan jumlah masyarakat serta 

keperluan industri menyebabkan penurunan kualitas air, termasuk air laut. Setiap 

musim hujan, laut menjadi korban atas ketidakpedulian manusia terhadap 

lingkungan, hal ini dapat dilihat dari jumlah sampah yang terus meningkat di 

perairan laut akibat perbuatan manusia yang membuang sampah di aliran sungai. 

Menurut Moore (2008), sampah laut dapat didefinisikan sebagai benda yang sulit 

terurai dan keberadaannya disebabkan ulah manusia baik dalam keadaaan sengaja 

maupun tidak sengaja. Keberadaan sampah laut mengalami peningkatan setiap 

tahunnya dengan presentase sekitar 60-80 % terdiri dari sampah plastik. Tingginya 
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presentase sampah plastik menjadi dampak buruk terhadap lingkungan khususnya 

perairan laut dan dapat mempengaruhi kehidupan biota di dalamnya. Faktor 

tingginya presentase sampah plastik tidak terlepas dari penggunaanya dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Browne (2008), penggunaan plastik dalam 

kehidupan sehari-hari dapat mencapai angka sebesar 75-80 juta ton. 

Sampah plastik di perairan Indonesia diperkirakan mencapai angka 1,65 

juta ton per tahun. Indonesia menjadi negara kedua di dunia setelah Tiongkok 

dalam kategori sebaran sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik. Data 

tersebut mengungkapkan bahwa di perairan laut Indonesia setiap tahunnya mampu 

mengasilkan sampah plastik sebesar 0,48-1,29 juta ton. Peningkatan sampah plastik 

dapat disebabkan karena adanya peningkatan aktivitas serta lonjakan jumlah 

penduduk di Indonesia (Jambeck et al., 2015).  Kerusakan alam yang terjadi baik 

di laut maupun darat seharusnya membuat manusia semakin peduli untuk 

melestarikan alam, hal ini telah dicantumkan dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 

56 yang bebunyi : 

ٱلْمُحْسِنِيَ  مِّنَ  قَريِب   ٱلل هِ  رَحَْْتَ  إِن   ۟   وَطَمَعًا خَوْفاً وَٱدْعُوهُ  إِصْلََٰحِهَا بَ عْدَ  ٱلَْْرْضِ  فِ  ۟  وَلََ تُ فْسِدُوا  

Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik” (Q.S. Al-A’raf : 56). 

Ayat di atas telah menerangkan bahwa Allah SWT telah menciptakan segalanya di 

muka bumi dengan ciptaan yang baik bukan untuk dimanfaatkan secara berlebihan 

oleh manusia tanpa sedikit pun rasa tanggung jawab untuk melestarikannya. 

Manusia sebagai makhluk ciptaan paling sempurna seharusnya ikut berperan dalam 

merawat bumi sesuai yang telah dikehendaki Allah SWT, hal tersebut semata-mata 

sebagai wujud ketaatan kepada Allah SWT karena rahmat akan mendekat kepada 

manusia yang berbuat kebaikan (Kemenag, 2020). 
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Rendahnya kualitas air akibat adanya sampah plastik kemungkinan dapat 

mengganggu kehidupan biota-biota laut, salah satu biota laut tersebut adalah 

lobster. Masyarakat pada umumnya mengetahui lobster sebagai udang yang 

memiliki ukuran besar dan hidup di laut. Lobster merupakan salah satu komoditi 

kelautan yang sangat hangat diperbincangkan pada akhir-akhir ini karena tingginya 

nilai jual dan akan terus mengalami peningkatan seiring dengan pertambahan 

massa lobster itu sendiri (Williams, 2007). Faktanya berdasarkan data tahun 2012, 

Indonesia menempati urutan keempat sebagai negara pengekspor lobster tertinggi 

(WWF, 2015). Hewan yang masuk ke dalam superkelas Crustacea ini 

menimbulkan beberapa polemik karena keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Indonesia atas pencabutn Permen no. 56 tahun 2016 tentang larangan ekspor benih 

lobster yang telah ditetapkan saat periode Menteri Kelautan dan Perikanan tahun 

2014-2019. Permen yan telah dicabut kemudian digantikan dengan Permen KKP 

RI nomor 12 tahun 2020. Negara yang dijadikan tujuan ekspor lobster oleh 

Indonesia adalah Vietnam dengan jumlah ekspor benih lobster mencapai 45 kg 

dengan nominal sebesar 680 US$ (Hilal & Fachri, 2016). Menurut KKP RI (2020), 

terdapat beberapa kriteria dalam penangkapan atau pengeksporan lobster. Pada 

permen KP tersebut, dibagi dua kriteria penangkapan atau pengeksporan sesuai 

dengan spesies lobster. Kriteria tersebut meliputi untuk lobster pasir (Panulirus 

homarus) dipastikan tidak sedang bertelur dengan massa lebih dari 150 gram 

dengan karapas sepanjang 6 cm. Spesies selain lobster pasir (Panulirus homarus) 

meliputi tidak sedang bertelur, kemudian memiliki massa lebih dari 200 gram, 

memiliki karapas sepanjang 8 cm. Adanya permen KP nomor 12 tahun 2020 

merupakan salah satu wujud untuk menciptakan kesejahteraan bagi nelayan 

Indonesia, dimana kebijakan di era sebelumnya dinilai tidak mampu mencakup 

kesejahteraan secara merata ke seluruh nelayan Indonesia. Permen KP nomor 12 

tahun 2020 dianggap menjadi sebuah solusi bagi nelayan lobster karena di alam 

bebas, tingkat daya tahan hidup lobster yang sangat rendah dan akan berefek pada 

hilangnya nilai jual lobster serta dampaknya akan dirasakan langsung oleh nelayan 

karena tidak mampu mendapat keuntungan sama sekali.  
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Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesiea juga mengimbuhkan 

nantinya baik dari pihak nelayan maupun perusahaan yang mengambil manfaat dari 

lobster, diwajibkan untuk mengembalikan dua persennya agar ekosistem yang 

terbentuk di alam tetap terjaga dan diharapkan adanya pelegalan ekspor mampu 

menghindari adanya kasus penyelundupan benih lobster. Pendapat yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan terdengar masuk akal, 

namun apabila masyarakat Indonesia mampu menjual lobster dengan nilai jual 

tertinggi, mengapa masyarakat harus menjual dengan nilai terendah. Solusinya 

penambahan sarana dan prasarana tentang budidaya lobster perlu lebih digencarkan 

guna mencapai tujuan keberhasilan pembudidayaan. Salah satu sarana yang dapat 

menunjang budidaya atau pembesaran lobster yaitu keramba. Kelompok 

pembudidaya ikan (Podakan) di Grand Watu Dodol merupakan salah satu 

percontohan yang dapat diamati dan diterapkan untuk mengembangkan usaha 

pembesaran lobster, hal ini tidak terlepas dari usaha mereka dalam melakukan 

budidaya ataupun pembesaran lobster yang menggunakan sistem keramba dasar. 

Sistem keramba dasar dalam budidaya ataupun pembesaran lobster sangat jarang 

digunakan di Indonesia, bahkan bisa dibilang untuk saat ini masih menjadi satu-

satunya yang terdapat di Indonesia. Sistem keramba yang sering digunakan di 

Indonesia yaitu sistem keramba apung, dimana sistem ini tidak bisa diterapkan pada 

wilayah perairan yang memiliki kecepatan arus tinggi. Alasan tersebut yang 

membuat pokdakan Grand Watu Dodol menerapkan sistem keramba dasar karena 

lokasi pembudidayaan yang terletak di selat Bali yang terkenal memiliki kecepatan 

arus tinggi. Keunggulan lain dari sistem keramba dasar adalah adanya kesamaan 

dengan habitat alami lobster yang mendiami perairan bawah. Kesamaan ini bisa 

meliputi suhu, pH, oksigen terlarut, kecepatan arus, kedalaman, intensitas cahaya, 

salinitas, dan lain sebagainya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan kajian 

secara observasional dengan judul “Studi Parameter Pendukung Lingkungan 

terhadap Pembesaran Lobster (Panulirus Spp.) Metode Keramba Dasar”. Penelitian 
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ini akan dilakukan di Pantai Grand Watu Dodol, Desa Paras Putih, Kecamatan 

Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi. Diharapkan pada penelitian ini mampu 

memberikan sebuah informasi tentang pengaruh parameter pendukung lingkungan 

pada metode keramba dasar dalam pembesaran lobster (Panulirus spp.), dimana 

hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi setiap pembaca guna 

mengetahui tingkat keoptimuman parameter pendukung lingkungan untuk 

pembesaran lobster (Panulirus spp.) sekaligus keunggulan metode keramba dasar 

dibandingkan dengan metode-metode lainnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

A. Bagaimanakah keadaan parameter lingkungan yang terdapat di area sekitar 

keramba dasar guna mendukung pembesaran lobster (Panulirus spp.)? 

B. Bagaimanakah hubungan panjang dan bobot lobster (Panulirus spp.) yang telah 

dilakukan selama penelitian? 

C.  Bagaimanakah dampak yang diberikan oleh metode keramba dasar terhadap 

pembesaran lobster (Panulirus spp.) selama penelitian? 

1.3 Tujuan Penelitian 

A. Mengetahui keadaan parameter lingkungan yang terdapat di area sekitar 

keramba dasar guna mendukung pembesaran lobster (Panulirus spp.). 

B. Mengetahui hubungan panjang dan bobot lobster (Panulirus spp.) yang telah 

dilakukan selama penelitian. 

C. Mengetahui dampak yang diberikan oleh metode keramba dasar terhadap 

pembesaran lobster (Panulirus spp.) selama penelitian. 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi tentang prosedur 

pembesaran lobster 

B. Diharapkan penelitian mampu memaparkan informasi tentang tingkat kelaikan 

metode keramba dasar untuk pembesaran lobster 
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C. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan pembesaran lobster di Grand Watu Dodol 

1.5 Batasan Penelitian  

A. Sampel kualitas air diambil dari sekitaran daerah keramba dengan data meliputi 

suhu, intensitas cahaya, salinitas, oksigen terlarut, pH dan kecepatan arus. 

B. Sampel lobster akan dianalisis panjang karapas, massa awal, dan massa akhir 

untuk dilakukan anilisa hubungan panjang dan bobot. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lobster (Panulirus spp.) 

Lobster (Panulirus spp.) adalah hewan yang dimasukkan ke dalam subfilum 

crustacea atau secara harfiah disebut dengan hewan bercangkang ini memiliki 

peminat yang kuat dan selalu meningkat tiap tahunnya serta mempunyai nilai 

ekonomi yang tinggi hampir jika dibandingkan dengan spesies crustacea lainnya 

seperti udang serta kepiting, dengan jangkaun pasar meliputi hampir seluruh Asia, 

Eropa, dan Amerika (Hart, 2009). Lobster mempunyai lima fase dalam hidupnya, 

yang pertama dimulai dengan fase produksi dan pertemuan antara sperma dengan 

telur, kemudian masuk fase larva atau filosoma, dilanjutkan dengan fase setelah 

larva atau post larva serta sering disebut juga dengan puerulus, setelah itu masuk 

ke fase remaja atau juvenile, dan tahap akhir yaitu dewasa. Memiliki lima fase 

hidup mulai dari proses produksi sperma telur, kemudian fase atau larva, post larva, 

juvenil dan dewasa (Phillips & George, 1980). Lobster memiliki kebiasaan 

beraktifitas dan mencari makan di malam hari karena termasuk hewan nokturnal, 

sementara saat siang hari lobster kebanyakan bersembunyi dalam karang. 

Kebiasaan lobster tersebut tidak terlepas dari morfologi matanya yang memiliki 

bentuk bulat dan berwarna hitam yang menandakan bahwa pengelihatan lobster 

tidak cukup optimal saat siang hari karena matanya terlalu banyak menyerap 

cahaya matahari (Mishra et al., 2006). Habitat lobster laut dapat ditemui di kawasan 

perairan yang berpasir, berbatu, dan berkarang, namun habitat yang dinilai paling 

strategis untuk kehidupan lobster yaitu di batu karang berlubang guna 

dimanfaatkan sebagai tempat persembunyian. Lobster termasuk hewan omnivora 

dengan jenis makanan yang biasa dicari seperti ganggang, moluska kecil, ikan 

kecil, dan moluska kecil. Lobster memanfaatkan kakinya untuk berjalan di dasar 

laut dan mencari mangsanya serta memanfaatkan antenula sebagai kemoreseptor 

(WWF, 2015).  



 

 

 

Nelayan menjadi subjek yang menyediakan kebutuhan pasar akan lobster, 

dimana kekhawatiran muncul apabila permintaan lobster tinggi akan menyebabkan 

tangkapan juga ikut tinggi yang berimbas terkadap kelestarian lobster. Budidaya 

dan pembesaran lobster dapat dinilai sebagai salah satu solusi dari permasalahan 

tersebut. Vietnam diyakini menjadi negara tersukses dalam pembudidayaan 

lobster, dimana Vietnam mampu memanfaatkan luas garis pantai yang terdapat di 

wilayahnya. Indonesia sampai saat ini masih memfokuskan budidaya perikanan 

yang mencakup air laut, air tawar, dan lain sebagainya. Berbeda dengan Vietnam 

yang menggencarkan budidaya lobster, Indonesia masih berkutat dengan budidaya 

laut yang menghasilkan komoditas seperti ikan kakap, ikan kerapu, serta lobster 

yang masih terbilang sedikit (Mustafa, 2013). Kendati demikian, Indonesia tetap 

mampu menjadi salah satu negara pengekspor lobster terbesar karena wilayah 

perairannya didominasi oleh terumbu karang yang merupakan habitat terbaik bagi 

berbagai jenis lobster. Spesies lobster yang terdapat di Indonesia diketahui terdiri 

dari 6 spesies meliputi lobster pasir (Panulirus homarus), lobster mutiara 

(Panulirus ornatus), lobster batik (Panulirus longipes), lobster batu (Panulirus 

penicillatus), lobster lumpur (Panulirus polyphagus), dan lobster bambu 

(Panulirus versicolor). Penelusuran akan potensi lobster bagi manusia dapat dilihat 

dari fenetik lobster. Perbedaan sifat yang tidak mencolok dapat dilihat dari spesies 

lobster, dimana secara morfologi memiliki tingkat kesamaaan tinggi. Sifat tersebut 

dapat berupa kandungan nutrisi yang tersimpan pada tubuh mereka. Analisis 

hubungan fenetik ini selanjutnya dapat membantu manusia dalam menentukan 

spesies-spesies lobster dengan nilai ekonomi yang sangat tinggi (Kalih, 2016).  

Lobster (Panulirus spp.) sering disebut dengan udang karang atau udang 

barong, dimana spesies ini sering dijumpai bersembunyi di lubang-lubang karang 

dengan kedalaman 5 sampai 100 meter. Lobster (Panulirus spp.) tergolong ke 

dalam kingdom animalia yang tidak memiliki tulang belakang atau invertebrata 

dan memiliki kerangka kulit yang kuat serta masuk ke golongan arthtropoda atau 



 

 

 

hewan beruas-ruas. Berdasarkan WWF (2015), lobster (Panulirus spp.) 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Subfilum  : Crustacea 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decaphoda 

Family  : Palinuridae 

Genus  : Panulirus 

Species  : Panulirus spp. 

Lobster (Panulirus spp.) tersusun atas dua bagian besar, yaitu 

cephalothoraks dan abdomen. Pada bagian cephalothoraks ditutupi oleh karapas 

yang tersusun atas zat tanduk atau berkitin tebal, sedangkan abdomennya terdiri 

dari 6 ruas (Moosa & Aswandy, 1984). Lobster (Panulirus spp.) mempunyai 

ukuran badan yang besar dengan pelindung berupa duri dan kulit keras yang 

tersusun atas zat kapur. Lobster (Panulirus spp.) memiliki sepasang antenula dan 

antena yang secara berurutan memiliki fungsi sebagai kemoreseptor serta peraba 

kondisi lingkungan atau alat pertahanan (Subani, 1987).  

 
Gambar 2.1 Morfologi Lobster 

Sumber : WWF, 2015 



 

 

 

Pada bagian cephalotohoraksnya mempunyai 5 pasang kaki jalan atau 

disebut periopod, mata, rostrum atau tanduk disekitar area mata. Pada abdomennya 

memiliki kaki renang yang biasa disebut plepod, dibagian ujung abdomen terdapat 

uropod atau pembatas antara segmen akhir dengan telson yang memiliki fungsi 

sebagai pengatur arah saat berenang serta pada betina bisa digunakan untuk 

melindungi telurnya. Bagian terujung pada abdomen terdapat telson yang berfungsi 

sebagai penyeimbang dan alat renang atau gerak. Pada bagian sekitar mulut 

terdapat mandibula yang berguna saat proses penghancuran atau pemamahan 

makanan, dan maksila yang berfungsi sebagai penyaring serta alat untuk 

memasukkan makanan. Lobster (Panulirus spp.) memiliki alat kelamin bernama 

petasma untuk jantan dan thalisma untuk betina (WWF, 2015). Lobster jantan dan 

betina dapat dibedakan berdasarkan morfologinya. Sisi ventral pada lobster betina 

terdapat tonjolan putih di bagian pangkal kaki jalan ketiga yang digunakan untuk 

tempat keluarnya telur. Kaki kelima lobster betina cenderung berbentuk seperti 

capit yang terbentuk secara tidak sempurna, hal ini tidak terlepas dari pertumbuhan 

cabang kaki menjadi dua dan pada ruas ujung kedua akan berubah menjadi duri. 

Capit pada kaki kelima lobster betina sering disebut capit semu, dimana capit semu 

inilah yang akan digunakan dalam proses perobekan kantong sperma pada lobster 

jantan saat proses pemijahan. Abdomen pada lobster betina tersusun atas 2 lembar 

pleopod dengan bagian yang terdapat di luar memiliki ukuran yang lebih besar 

apabila dibandingkan dengan bagian yang ada di dalam. Pleopod pada lobster 

betina akan berubah seiring dengan fase hidupnya, pada fase juvenile bentuk 

pleopod masih menyerupai daun dan akan berubah saat memasuki fase dewasa 

memiliki semacam bulu atau serabut halus yang digunakan untuk melindungi telur 

(Sukamto et al., 2017). Berbeda dengan lobster betina, lobster jantan pada kaki 

jalannya memiliki ciri-ciri yang sama tanpa ada capit semu di kaki kelima atau yang 

lainnya. Pleopod pada lobster jantan hanya terdiri dari 1 lembar dan memiliki 

tonjolan di kaki ke lima yang berfungsi untuk tempat keluarnya sperma. Perbedaan 

antara lobster jantan dan betina pada sisi dorsal, dapat dilihat dari bentuk 

abdomennya. Lobster betina memiliki abdomen yang lebih lebar dibandingkan 



 

 

 

dengan lobster jantan, selain itu pada bagian cephalthoraksnya terdapat semacam 

duri dimana apabila duri pertama dengan duri kedua memiliki jarak sama atau lebih 

lebar, maka dapat dikatakan bahwa jenis kelamin lobster tersebut yaitu betina. Pada 

lobster jantan, posisi duri pertama memiliki jarak lebih sempit dibandingkan 

dengan duri keduanya.  

2.2 Kualitas Air 

Kualitas air memiliki fungsi yang sangat dipengaruhi oleh alam dan 

aktivitas manusia. Kualitas air berkaitan erat dengan proses pelapukan mineral 

pada batuan dasar, proses evapotranspirasi di atmosfer dan pengendapan debu serta 

garam oleh angin sekaligus aktivitas makhluk hidup seiring dengan perkembangan 

zaman. Proses pemurnian alami air akan dilakukan oleh bahan organik dan nutrisi 

dari tanah serta faktor hidrologi sekaligus biologis yang dapat menyebabkan 

terjadinya limpasan serta mengubah komposisi fisik dan kimia air. Berdasarkan 

beberapa proses tersebut akan menjadikan air di alam mengandung banyak zat 

terlarut dan partikulat tak terlarut. Garam dan mineral terlarut merupakan 

komponen penting dari air yang memiliki kualitas baik karena membantu menjaga 

kesehatan dan vitalitas organisme yang bergantung pada fungsi air (Stark et al., 

2000). 

Air bisa mengandung zat yang berbahaya bagi kehidupan, termasuk zat 

logam seperti merkuri, timbal, kadmium, pestisida, racun organik dan kontaminan 

radioaktif. Air dari sumber alam hampir dapat dipastikan mengandung organisme 

yang merupakan komponen integral dari siklus biogeokimia dalam ekosistem 

perairan seperti bakteri, protista, cacing parasit, jamur, dan virus yang dapat 

berbahaya bagi makhluk hidup apabila dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari 

(UNEP, 2019). Kualitas perairan dapat dikatakan laik untuk penggunaanya apabila 

memenuhi beberapa standar baku mutu yang telah ditetapkan. Baku mutu air 

khususnya air laut dibagi menjadi 3 penggunaan oleh Kemen LH yang tercantum 

dalam undang-undang nomor 51 tahun 2004 dengan rincian pertama baku mutu air 



 

 

 

laur yang digunakan untuk perairan pelabuhan, kedua untuk wisata bahari, dan 

ketiga untuk biota laut. Biota laut merupakan makhluk hidup yang mendiami lautan 

baik hewan ataupun karang,dalam hal ini lobster termasuk kedalamnya. Menurut 

Setyono (2006), baku mutu air laut untuk pembesaran lobster meliputi suhu 

perairan laut, intensitas cahaya, pH, salinitas, oksigen terlarut, kecepatan arus, dan 

kondisi dasar perairan atau substrat. 

a. Suhu 

Suhu merupakan adalah ukuran rata-rata energi kinetik translasi yang 

terkait dengan gerakan atom dan molekul yang tidak teratur. Suhu memiliki 

suatu sistem yang dapat menentukan apakah panas ditransfer ke atau tidak 

dari suatu objek. Secara kualitatif, suhu dapat digambarkan sebagai 

penentuan keadaaan hangat atau dingin (Sullivan & Edmondson, 2008). 

Suhu perairan yang optimum untuk lobster bertahan hidup dan tumbuh 

yaitu 25oC sampai 28oC (Setyono, 2006). 

b. Intensitas Cahaya 

Cahaya adalah salah satu faktor abiotik yang sangat diperlukan bagi setiap 

makhluk hidup. Cahaya tersusun atas beberapa partikel bermuatan ringan 

yang memiliki ukuran kecil, dimana oleh sumbernya akan dipancaarkan ke 

segala sisi (Atkins, 2016). 

c. pH 

pH atau kepanjangan dari power of hidrogen merupakan tingkat derajat 

keasaman yang dimiliki oleh suatu larutan dijadikan sebagai sampel 

penelitian. pH optimum yang digunakan untuk budidaya atau pembesaran 

lobster berkisar antara 6,8 sampai 8,5 (Cokrowati et al., 2012). 

d. Salinitas 

Salinitas adalah derajat keasinan yang terlarut dalam perairan atau 1 

kilogram air laut yang melarutkan setiap gram zat padat (Arief, 1984). Nilai 

salinitas dapat menggambarkan tekanan osmotik yang ada guna 

dimanfaatkan sebagai energi oleh biota yang mendiami perairan tersebut. 



 

 

 

Nilai salinitas yang optimum untuk lobster memiliki rentang antara 32-36 

‰ (Cokrowati et al., 2012). 

e. Oksigen Terlarut 

Oksigen terlarut atau biasa disingkat dengan DO merupakan salah satu 

paramater yang digunakan dalam mengukur kualitas air. Oksigen terlarut 

sangat bermanfaat bagi setiap kelangsungan biota laut. Oksigen terlarut 

dapat terbentuk dari peristiwa perpindahan zat dengan konsentrasi tinggi ke 

rendah atau difusi, dalam kasus ini udara akan melakukan perpindahan ke 

dalam air, selain itu oksigen terlarut juga dapat terbentuk karena adanya 

proses fotosintensis tanaman yang terdapat di lautan (Mubarak et al., 2010). 

Kadar oksigen terlarut yang optimum untuk kelasngsungan hidup lobster 

bernilai 4,6-9,6 mg/l (Cokrowati et al., 2012). 

f. Kecepatan arus 

Kecepatan arus merupakan salah satu faktor yang menyebabkan suplai 

oksigen dan makanan di dalam laut terus berputar. Arus sendiri ialah 

pergerakan air secara horizontal dan vertikal yang disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti sifat air, rotasi bumi, tabrakan angin, gravitasi, dan 

lain sebagainya (Yogaswara et al., 2016). 

2.3 Keramba Dasar 

Budidaya menggunakan keramba telah berkembang sangat pesat selama 20 

tahun terakhir dan saat ini mengalami perubahan yang cepat dalam menanggapi 

tekanan dari globalisasi dan permintaan global yang terus meningkat untuk produk 

akuatik. Penelitian terbaru telah mengungkapkan bahwa konsumsi ikan 

berkembang dan pendapatan negara-negara yang memanfaatkan sistem ini diyakini 

juga akan ikut meningkat. Pertumbuhan populasi yang cepat serta urbanisasi di 

negara berkembang menyebabkan perubahan besar dalam penawaran dan 

permintaan akan protein hewani, baik dari ternak maupun ikan. Dalam sistem 

produksi akuakultur, telah ada pergerakan menuju budidaya keramba yang semakin 

berkembang dan penggunaannya akan intensif dijumpai (FAO, 2007).  



 

 

 

Budidaya keramba adalah kegiatan dimana komoditas yang ingin 

dibudiadayakan akan dipelihara dari benih hingga mencapai ukuran dewasa dan 

dinilai telah dapat dipasarkan. Sistem pada keramba memanfaatkan ruang tertutup 

pada keramba untuk mempertahankan pertukaran serta pergerakan air sesuai 

dengan habitat alami komoditas yang dibudidayakan. Pada budidaya sistem 

keramba, semua sisinya akan ditutup menggunakan jaring terbuat dari bahan 

sintetis dan dapat menahan dekomposisi dalam air untuk jangka waktu yang lama. 

Keramba pada umumnya memiliki ukuran bermacam-macam sesuai dengan 

kegunaan dan pemanfaatannya, biasanya ukuran keramba berkisar dari 1 m2 sampai 

500 m2 (Das et al., 2009). Pada pembudidayan menggunakan keramba, terdapat 4 

jenis yang dapat dimanfaatkan sesuai dengan keperluan, jenis-jenis tersebut 

meliputi keramba dasar atau tancap, keramba apung, keramba submerged, dan 

keramba submersible. Pada budidaya atau pembesaran lobster di Pantai Grand 

Watu Dodol menggunakan sistem keramba dasar. Sistem keramba dasar atau 

tancap terdiri dari jaring yang didukung oleh tiang ataupun rangka yang terbuat dari 

besi dan didorong ke dasar laut. Sistem keramba dasar digunakan karena beberapa 

kemungkinan, seperti lokasi yang digunakan dalam budidaya memiliki arus yang 

kencang dan tidak memungkinkan untuk digunakan sistem keramba apung, selain 

itu penggunaan keramba dasar untuk budidaya lobster juga dinilai dapat diterapkan 

karena memiliki kemiripan dengan habitat alami lobster yang berada di kedalaman 

minimal 3 meter dan bersubstrat pasar atau lumpur (Olivares, 2003). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian observasional dan data yang 

didapatkan nantinya akan diolah secara deskriptif untuk melihat kelaikan perairan 

Grand Watu Dodol untuk dilakukan proses pembesaran lobster (Panulirus spp.) 

serta dianalisa menggunakan aplikasi pengolah angka atau Microsoft Excel untuk 

melihat hubungan panjang dan bobotnya. Analisa mengenai tingkat keberhasilan 

proses pembesaran lobster (Panulirus spp.) dengan metode keramba dasar akan 

ditinjau dari tingkat ketahanan hidup atau survival rate selama penelitian. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 3 bulan yang dimulai pada bulan November 

hingga Januari. Lokasi penelitian dilakukan di Grand Watu Dodol (GWD), Desa 

Bangsring, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi (8°05'14.2"S 

114°25'01.3"E). Rincian jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

11 12 1 2 3 4 

1 Penyusunan proposal skripsi        
 

2 Seminar Proposal Skripsi        
 

3 Tahap persiapan        
 

 a. Persiapan alat dan bahan        
 

4 Tahap pelaksanaan         
 

 a. Penghitungan Suhu dan Intensitas 

cahaya 
        

 
 b. Penghitungan Ph         

 
 c. Penghitungan Salinitas         

 



 

 

 

 d. Penghitungan DO         
 

 
e. Pengukuran Kecepatan Arus       

 
 f. Pengiputan Data ke Ms. Excel        

 

5 Tahap pembuatan jurnal penelitian         
 

6 Tahap penyusunan laporan skripsi 
  

       

7 Sidang skripsi 
          

 

3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat 

 a. Pendant  e. Neraca analitik   

 b. DO meter  f. Jangka Sorong   

 c. pH meter  g. Current Meter  

 d. Refraktometer   

3.3.2 Bahan 

 a. Botol spesimen      

 b. Lobster Muda (minimal 100 gram)       

3.4 Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas  : pH, DO, suhu, salinitas, intensitas cahaya, dan 

kecepatan arus. 

b. Variabel Terikat : Tingkat daya tahan hidup dan hubungan panjang serta 

  bobot 

3.5 Prosedur Penelitian 

a. Pemasukkan lobster muda (Panulirus spp.) dan pengukuran awal 

Lobster muda (Panulirus spp.) didatangkan dari pengepul, dimana massa 

awal lobster lobster (Panulirus spp.) dicatat untuk digunakan sebagai data awal 

pertumbuhan. Pengukuran massa dengan memanfaatkan neraca analitik, 

selanjutnya lobster muda dimasukkan ke dalam keramba dan diamati setiap hari 



 

 

 

untuk dilihat apakah ada yang mengalami mortalitas maupun ketika ada yang 

molting. Proses pengambilan data guna dianalisa hubungan panjang dan bobot 

akan dilakukan sebanyak 4 kali dengan rincian 1 kali sampling dilakukan saat 

lobster muda datang dari pengepul serta 3 kali sampling saat lobster telah ditebar 

dalam keramba dasar. Pengecakan juga dilakukan setiap harinya guna melihat 

ada tidaknya lobster yang mengalami mortalitas, dari data mortalitas tersebut 

akan dilihat berapa tingkat ketahan hidup lobster atau survival rate dengan cara 

jumlah akhir lobster penelitian dibagi dengan jumlah awal lobster saat dilakukan 

penebaran kemudian dikalikan 100%. 

b. Penghitungan hubungan panjang dan bobot lobster 

Pertama dilakukan pengambilan lobster dari dalam keramba, dimana 

lobster yang diambil adalah lobster yang telah melalui fase molting dengan 

rincian 7 hari setelah fase molting. Lobster diangkat dan dilakukan pengukuran 

panjang karapaks (cephalothoraks) menggunakan jangka sorong, sementara 

pengukuran bobot lobster dilakukan dengan memanfaatkan neraca analitik. 

Pengukuran dilakukan sebanyak 2 kali sepanjang penelitian dengan estimasi 

lobster telah melalui fase molting. Data yang didapat akan diolah pada Microsoft 

Excel untuk ditentukan hubungan panjang-bobot dengan menggunakan rumus 

W=aLb.  

Pada Microsoft Excel dilakukan penginputan data berupa bobot (W) 

dalam satuan gram dan panjang (L) dengan satuan centimeter. Pilih menu insert 

dan tekan scuttter, maka hasilnya akan ditampakkan grafik dari hasil data 

pengukuran bobot dan panjang. Nilai “a” dan “b” akan diketahui melalui 

persamaan yang telah tertera di grafik. Nilai “b” akan digunakan sebagai acuan 

untuk mengintepretasikan pola pertumbuhan lobster. 

Faktor Kondisi Fulton (K) ditentukan berdasarkan acuan Okgerman 

(2005) dengan menggunakan rumus K=WL-3. Faktor Kondisi dilambangkan 

dengan “K”, sementara berat dan panjang berturut-turut dilambangkan dengan 



 

 

 

“W” serta “L”. Nilai K digunakan untuk menentukan kondisi kesehatan lobster 

secara umum, produktivitas, dan kondisi fisiologi dari populasi lobster di 

keramba. 

Kondisi perairan di keramba akan dianalisa menggunakan perbandingan 

antara bobot lobster dengan bobot standar lobster. Bobot relatif juga diperlukan 

untuk memastikan bahwa nilainya harus lebih dari 100, hal ini sesuai dengan 

acuan dari Rypel and Richter (2008), dimana Wr = (W/Ws) x 100. Lambang “W” 

menggambarkan bobot lobster dan “Ws” adalah berat standar (Ws = aLb). Data 

yang telah dikumpulkan akan dianalisis hubungan panjang dan bobot dengan 

melihat nilai yang telah dihasilkan seperti nilai b, perbandingan nilai W terhadap 

Ws, Wr yang harus memiliki nilai lebih dari 100, dan nilai K harus melebihi 

angka 1. 

c. Kualitas air 

Kualitas air yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengambilan 

suhu, DO, salinitas, pH, kecepatan arus, dan intensitas cahaya. Teknik 

pengambilan data pada tiap parameter lingkungan dilakukan dengan cara : 

1. Suhu  

Pengambilan data suhu dilakukan dengan memanfaatkan alat bernama 

pendant. Alat pendant akan dilakukan pengaturan terlebih dahulu dengan 

cara menyetelnya menggunakan program yang terhubung di laptop, 

kemudian diatur pengambilan data suhu per 4 jam sekali yang telah mewakili 

pagi, siang, sore, dan malam hari. Data suhu yang didapatkan per hari 

mencapai 6 data. 

2. Oksigen terlarut (DO) 

Data DO didapatkan dengan cara mengambil sampel air di sekitar keramba 

dasar ke dalam botol sampel. Sampel air yang telah didapat akan dilakukan 

pengecekan ke BP3 Banyuwangi dengan menggunakan alat DO meter dengan 



 

 

 

cara menteskan beberapa tetes sampel air ke DO meter, selanjutnya DO meter 

akan otomotis menampilka hasil pengukuran DO. 

3. Salintas 

Pengambilan sampel air di daerah sekitar keramba dasar dilakukan untuk 

mengecek tingkat salinitas perairan. Air yang telah dimasukkan ke dalam 

botol sampel diambil beberapa tetes menggunakan pipet, kemudian air di 

dalam pipet diteteskan ke rekfratometer. Nilai salinitas dapat dilihat 

menggunakan rekfraktometer yang harus dihadapkan ke arah cahaya terlebih 

dahulu. Batas antara garis biru dan putih adalah hasil dari pengukuran 

salinitas. 

4. pH 

Nilai pH didapatkan dengan memanfaatkan pH meter. Sampel air terlebih 

dahulu diambil dan disimpan ke dalam botol sampel. Botol sampel yang telah 

terisi sampel air di sekitar keramba dasar diletakkan dan pH meter yang telah 

dikalibrasi sebelumnya diletakkan ke dalam botol sampel serta didiamkan 

beberapa menit hingga data yang ditampilkan di pH meter telah stabil. 

5. Kecepatan Arus 

Kecepatan arus diambil menggunakan current meter. Data diambil selama 24 

jam, dimana langkah pertama yang harus dilakukan yaitu pengukuran 

kedalaman laut menggunakan roll meter. Current meter disiapkan dan 

dilakukan penghitungan arus menggunakan 3 parameter, yaitu 0,2H, 0,6H, 

dan 0,8H dengan H adalah kedalaman. Current meter diturunkan ke dalam 

air dan pengukuran tiap parameternya dilakukan setiap 5 menit. Pengukuran 

kecepatan arus dilakukan tiap 1 jam sekali.  

6. Intensitas Cahaya 

Pengambilan data suhu dilakukan dengan memanfaatkan alat bernama 

pendant. Alat pendant akan dilakukan pengaturan terlebih dahulu dengan cara 

menyetelnya menggunakan program yang terhubung di laptop, kemudian 

diatur pengambilan data suhu per 4 jam sekali yang telah mewakili pagi, 



 

 

 

siang, sore, dan malam hari. Data suhu yang didapatkan per hari mencapai 6 

data. 

3.6 Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan dengan memfokuskan pendeskripsian hasil 

pengukuran parameter lingkungan untuk melihat apakah perairan Grand Watu 

Dodol layak untuk diterapkan proses pembesar lobster (Panulirus spp.). Data 

sampling meliputi panjang dan bobot yang telah dilakukan diolah menggunakan 

aplikasi Microsoft Excel untuk melihat hubungan panjang dan bobotnya. Data 

mengenai tingkat ketahanan hidup lobster selama penelitian akan dibahas secara 

deskriptif untuk melihat tingkat keberhasilan penggunaan metode keramba dasar 

pada pembesaran lobster, selanjutnya data tersebut akan dibandingkan dengan data 

dari beberapa penelitian untuk dilakukan dengan metode keramba jaring apung 

guna dibandingkan metode mana yang menghasilkan tingkat ketahanan hidup 

tertinggi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan 

Pantai Grand Watu Dodol merupakan salah satu pantai yang dapat 

ditemui di Banyuwangi, dimana kelompok budidaya ikan (POKDAKAN) di 

sana yaitu Pesona Bahari menerapkan pembesaran lobster (Panulirus spp.) 

menggunakan metode keramba dasar. Letak keramba lobster tepat berada di 

lokasi dengan koordinat 8°05'03.4"S dan 114°25'05.2"E. Keindahan dan 

keadaan lingkungan di Pantai Grand Watu Dodol tidak perlu diragukan, hal 

ini telah dibuktikan dengan penghargaan yang didapatkan oleh Pantai Grand 

Watu Dodol sebagai pantai terbersih dan terindah nomor 2 di Asia Tenggara 

versi ASEAN Tourism Standard Award. Keadaan lingkungan yang terdapat di 

Pantai Grand Watu Dodol diyakini dapat menunjang pembesaran lobster 

dengan metode keramba dasar. Metode keramba dasar dinilai mampu mebuat 

lobster (Panulirus spp.)  tumbuh secara optimal karena memiliki karakteristik 

lingkungan yang sesuai dengan keadaan di alam.  

   
Gambar 4.1 Lokasi Keramba Dasar Lobster 

Sumber : Google Earth, 2021. 

8°05'03.4"S 114°25'05.2"E 



 

 

 

 
Gambar 4.2 Keadaan Alam Pantai GWD 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020. 

Keindahan lingkungan perairan di pantai gwd dengan banyaknya 

terumbu karang yang tumbuh dan berkembang dapat menjadi nilai tambah 

untuk mengoptimalkan dilakukannya pembesaran lobster (Panulirus spp.), 

hal ini tidak terlepas dari habitat alami ditemukannya lobster (Panulirus spp.) 

biasa didapatkan di daerah batuan atau karang (Sugandi & Supriatin, 2008). 

Keberadaaan terumbu karang mampu membentuk sebuah ekosistem yang 

akan sangat berperan sebagai produsen, selain itu adanya terumbu karang 

juga sangat berperan dalam tingkat tingginya produktivitas dalam 

kemampuannya untuk menyediakan kelimpahan makanan bagi lobster 

maupun biota laut lainnya. Terumbu karang juga sangat berperan dalam 

ketersediaan tempat persembunyian bagi lobster di alam sekaligus sebagai 

wadah untuk proses pemijahan telur hingga menjadi lobster dewasa 

(Lalamentik et al., 2017). Peran terumbu karang terhadap kelangusungan 

hidup lobster maupun biota laut tersebut juga didukung oleh pernyataan 

Verianta (2016), dimana peran terumbu karang bagi lobster (Panulirus spp.) 

sangat penting sebagai tempat berlindung dari predator dan tempat yang dapat 

menyediakan kelimpahan pakan sekaligus sebagai tempat pelindung 

(barrier) dari ombak.  



 

 

 

 
Gambar 4.3 Keadaan Perairan Pantai GWD 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020. 

 
Gambar 4.4 Keadaan Terumbu Karang di GWD 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020. 

Peran besar terumbu karang dapat kelangsungan hidup lobster 

(Panulirus spp.) tidak hanya sebagai penyedia tempat berlindung dan lain 

sebagainya, tapi juga mendukung faktor-faktor paramater lingkungan yang 

sangat diperlukan oleh terumbu karang untuk terus tumbuh dan berkembang. 

Faktor-faktor parameter lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan 

terumbu karang secara langsung juga mempengaruhi pertumbuhan lobster 

(Panulirus spp.), karena pada dasarnya lobster memiliki kehidupan yang 

sangat berhubungan erat sama terumbu karang baik sebagai tempat pelindung 

dari serangan pemangsa ataupun sebagai tempat yang menyediakan sumber 

makanan. Hubungan keterikatan antara terumbu karang dan lobster inilah 

yang menjadikan beberapa faktor parameter lingkungan yang dapat 

mempengaruhi kehidupan keduanya tidak jauh berbeda. Faktor-faktor seperti 

suhu, cahaya matahari, salinitas, DO, pH, dan arus yang optimal tentunya 



 

 

 

akan sangat menunjang kehidupan terumbu karang serta lobster (Panulirus 

spp.) secara bersamaan. 

Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan 

Parameter Rentang Nilai Nilai Optimum 

Suhu (oC) 27,2 - 30,1 23 - 32 

DO (mg/l) 4,6 - 5,2 4,6 - 9,6 

Salinitas (o/oo) 28 - 30 32 - 36 

pH 7 - 8,2 6,8 - 8,5 

Arus (m/s) 0 - 0,634 0,2 - 0,4 

Intensitas Cahaya (Lux) 0 - 3,616 - 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hasil pengukuran suhu 

selama penelitian didapatkan nilai rentang antara 27,2oC sampai 30,1oC. 

Hasil pengukuran oksigen terlarut atau DO pada perairan di sekitar keramba 

lobster didapatkan rentang nilai antara 4,6 mg/l hingga 5,2 mg/l. Pengukuran 

salinitas di sekitar keramba juga dilakukan selama penelitian, dimana hasil 

yang didapatkan dapat terlihat bahwa salinitas perairan yang terdapat  di 

sekitar keramba memiliki nilai 28 o/oo sampai dengan 30 o/oo. Nilai pH atau 

keasaman pada perairan sekitar keramba juga diukur dan didapatkan nilai 

antara 7 sampai 8,2. Kecepatan arus Pantai Grand Watu Dodol yang terletak 

tepat berada di Selat Bali memiliki nilai antara 0 m/s sampai 0,634 m/s. Nilai 

intensitas cahaya yang mampu menembus perairan hingga ke dalam keramba 

yaitu 0 lux sampai 3,616 lux. 

4.1.2 Hasil Survival Rate dan Hubungan Panjang dan bobot 

Hasil perhitungan survival rate digunakan sebagai tingkat 

keberhasilan penerapan pembesaran menggunakan metode keramba dasar. 

Semakin tinggi nilai dari survival rate, maka semakin baik tingkat 



 

 

 

keberhasilan yang dicapai dalam penggunaan metode keramba dasar bagi 

pembesaran lobster. Hubungan panjang dan bobot dan faktor kondisi fulton 

juga akan dilakukan perhitungannya, dimana hasil dari perhitungan tersebut 

dapat dijadikan sebagai parameter kecocokkan metode keramba dasar dengan 

tingkat pembesaran lobster yang akan dihubungkan dengan hasil data 

parameter lingkungan yang telah didapatkan selama penelitian.  

Tabel 4.2 Survival Rate dan SGR 

Parameter Nilai 

SR1 % 85,4 

SR2 % 96,7 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 

Tabel 4.3 Rata-Rata Hubungan Panjang dan Bobot serta Faktor Kondisi 

Parameter Sampling 0 Sampling 1 Sampling 2 Sampling 3 

W (gr) 132,83 205,6 174,6 194,4 

Wr (gr) 100,02 100,6 100,5 100,6 

Ws (gr) 132,8 204,9 186,1 192,5 

K 5,5 5,9 6,03 6,07 

b 1,8 3,04 2,9 2,8 

R2 0,95 0,94 0,91 0,9 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 

Hasil dari tingkat daya tahan hidup lobster didapatkan hasil sebesar 

85,4% untuk Survival Rate apabila dihitung dengan kejadian kematian 

mortalitas secara bersamaan dalam beberapa hari setelah peletakkan ke dalam 

keramba dan 96,7% untuk hasil apabila jumlah mortalitas massal diabaikan. 

Hasil dari perhitungan hubungan panjang dan bobot didapatkan nilai W pada 

sampling ke 0 memiliki berat 132,83 gram. Nilai W untuk sampling ke 1,2, 

dan 3 secara berurutan yaitu 205,6 gram, 174,6 gram, serta 194,4 gram. Hasil 

berat relatif (Wr) pada masing-masing sampling secara berurutan memiliki 

nilai 100,02 gram, 100,6 gram, 100,5 gram, dan 100,6 gram. Nilai berat 

standar pada masing-masing sampling bernilai 132,8 gram, 204,9 gram, 186,1 



 

 

 

gram, dan 192,5 gram. Nilai faktor kondisi atau fulton (K) pada sampling ke 

0 didapatkan nilai sebesar 5,5, diikuti hasil sampling ke 1 dengan nilai 5,9, 

kemudian berturut-turut sampling ke 2 dan 3 bernilai 6,03 dan 6,07. Nilai b 

yang menujukan pola pertumbuhan pada masing-masing sampling memiliki 

nilai 1,8, 3,04, 2,9, dan 2,8. Dan nilai R2 yang menunjukan hubungan antara 

pertambahan panjang dan bobot pada masing-masing sampling memiliki nilai 

sebesar 0,95, 0,94, 0,91, dan 0,9. 

4.2 Pembahasan Penelitian 

4.2.1 Parameter Lingkungan 

Hasil rata-rata data dari pengukuran parameter lingkungan perairan di 

sekitar keramba dasar Pantai Grand Watu Dodol selama penelitian yang 

meliputi suhu, DO, salinitas, pH, kecepatan arus, dan intensitas cahaya dapat 

dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Rata-Rata Parameter Lingkungan 

Parameter Nilai Rata-Rata 

Suhu (oC) 28,7 

DO (mg/l) 4,97 

Salinitas (o/oo) 29,6 

pH 7,7 

Arus (m/s) 0,178 

Intensitas Cahaya (Lux) 198,6 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 

1. Parameter Suhu 

Suhu adalah salah satu parameter lingkungan yang berpengaruh 

terhadap tingkat daya tahan hidup biota laut (Nontji, 1987). Biota laut 

kebanyakan bersifat sebagai hewan berdarah dingin atau poikilotermik, 

termasuk juga lobster dimana suhu dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi persebaran dan proses dalam kehidupan di laut (Nybakken, 



 

 

 

1987). Data suhu didapatkan dari alat yang bernama pendant yang telah 

ditempatkan tepat berada di pintu keramba lobster. Pendant akan dengan 

otomatis merekam data suhu sekaligus data paparan cahaya. Alat ini 

mencatat data setiap empat jam sekali dalam sehari dan didapatkan 

sebanyak enam data per harinya. Pendant harus disetting di laptop 

sebelumnya untuk melakukan pencatatan data per empat jam sehari dan alat 

harus diberikan pelindung dari paparan cahaya secara langsung sebelum 

diletakkan di dalam keramba untuk didapatkan data suhu yang akurat 

(Oneset, 2020). Suhu penelitian dapat dilihat pada gambar 4.5 dan 4.6. 

 
Gambar 4.5 Grafik Perubahan Suhu November sampai Desember 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020. 

 
Gambar 4.6 Grafik Perubahan Suhu perhari 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020. 

Data suhu selama sebulan memiliki rentang selisih sebesar 2oC dari 

data rata-rata dan rentang selisih sebesar 4oC dari data suhu sesungguhnya. 
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Data suhu terendah didapatkan sebesar 26,9oC yang terjadi pada tanggal 16 

Desember pukul 08:00 WIB dan tanggal 18 Desember pukul 12:00 WIB, 

sementara data suhu tertinggi terjadi pada tanggal 25 November pukul 

12:00 WIB dengan nilai 30,5oC. Data suhu rata-rata terendah terjadi pada 

tanggal 16 Desember 2020 dengan suhu rata-rata tercatat sebesar 27,7oC 

dan suhu rata-rata tertinggi tercatat sebesar 30,1oC yang terjadi pada tanggal 

awal peletakkan pendant yaitu 25 November 2020. Data harian suhu rata-

rata menunjukan tidak adanya perubahan secara signifikan setiap empat jam 

sekali dengan kisaran suhu dari 28oC-29oC.  

 
Gambar 4.7 Suhu Kedalaman 10 Meter Indonesia 

Sumber : BMKG, 2021. 

Data suhu yang didapatkan selama penelitian memiliki kesamaan 

data dengan gambar 4.7 yang dikeluarkan oleh BMKG, dimana rentang 

suhu yang tercatat sebesar 28oC sampai 30oC. Suhu yang didapatkan selama 

penelitian dapat terbilang optimal bagi pertumbuhan lobster karena lobster 

memerlukan rentang suhu untuk tumbuh dan berkembang antara 23oC-32oC 

(Mahmudin & Muhammad, 2016). Pernyataan tersebut didukung oleh 

Kordi & Tancung (2005) yang menyebut suhu optimum untuk diadakannya 



 

 

 

pembesaran lobster air laut yaitu 24oC-31oC, kendati demikian jika dilihat 

dari grafik perubahan suhu terdapat penurunan suhu yang sangat drastis 

pada tanggal 30 November 2020 pada pukul 08:00 WIB menuju 12:00 WIB 

dimana suhu yang awalnya menyentuh angka 30oC turun menjadi 27oC.  

Fluktuasi suhu yang tinggi dapat mengakibatkan pertumbuhan 

lobster terhambat akibat kesulitan dalam melakukan proses molting 

(Setyono, 2006). Pernyataan tersebut didukung dengan hasil pengamatan 

pada tanggal 30 November 2020 dimana tidak ditemukan lobster yang 

mengalami proses pergantian kulit atau molting. Lobster harus melewati 

tiga tahapan dalam proses molting yaitu tahap proecdysis (pra-molting), 

ecdysis (molting), dan postecdysis (pasca molting) (Trijoko & Nurcholis, 

2018). Lobster memerlukan nutrisi dan energi yang cukup untuk melewati 

fase molting karena saat proses berlangsung lobster harus memiliki 

cadangan makanan yang memadai guna membentuk cangkang baru. 

Fluktuasi suhu yang tinggi dapat mengkibatkan ketersediaan cadangan 

makanan dalam proses molting akan digunakan untuk menyesuaikan suhu 

lingkungan karena sifat dari lobster sebagai hewan poikilotermik 

(Waterman, 1960). Suhu dapat mempengaruhi sistem metabolisme dan 

sistem kerja enzim lobster, hal ini dapat terjadi karena suhu berkaitan 

dengan tingkat lobster untuk mengambil senyawa O2. Semakin tinggi 

fluktuasi suhu maka tingkat pengambilan senyawa O2 oleh lobster semakin 

meningkat sebagai respon dari perubahan suhu tubuh serta proses 

metabolisme. Fluktuasi suhu yang tinggi juga dapat menyebabkan fluktuasi 

pada oksigen terlarut atau DO yang menyebabkan lobster secara responsif 

akan melakukan penetralisiran di tubuhnya guna mempercepat proses 

oksidasi untuk meminimalisir masuknya zat-zat berbahaya seperti hidrogen 

sulfida ataupun amonia. Tingginya tingkat fluktuasi suhu juga dapat 

menurunkan respon imunitas lobster yang menyebabkan penurunan nafsu 



 

 

 

makan dan aktivitas lobster serta lebih memilih untuk berdiam diri (Bardach 

et al., 1972).  

Perubahan suhu laut tidak terlepas dari dampak perubahan iklim 

yang cukup tinggi di dunia, tidak terkecuali Indonesia. Perubahan suhu laut 

di Indonesia pertama kali ditandai pada tahun 1997 dimana perubaan suhu 

laut ini sangat berkaitan erat dengan parahnya el nino yang membuat 

pergeseran kolam air hangat ke bagian barat pantai di Amerika Selatan 

hingga ke arah timur yang sebelumnya hanya terdapat di bagian barat 

Samudra Pasifik. Akibat dari pergesaran tersebut membuat turunnya suhu 

permukaan laut di Indonesia sebagai respon akan rendahnya suhu massa air 

Arlindo (Irmudyawati, 2000). Dampak yang ditimbulkan oleh El Nino  

makin diperparah dengan adanya La Nina pada tahun 1998 yang 

menyebabkan kenaikan suhu permukaan air laut yang disebabkan adanya 

pergesaran massa air yang memiliki suhu hangat dari Samudra Pasifik 

bagian timur menuju ke wilayah timur Indonesia (Pardede, 2001). 

Hubungan antara lautan dengan atmosfer terhadap perpindahan hawa panas 

atau bahang juga dapat menentukan perubahan suhu laut. Indonesia yang 

terletak di daerah khatulistiwa menjadi faktor yang menyebabkan suhu 

harian lebih bervariasi sebagai pengaruh adanya pergantian siang dan 

malam (Wyrtki, 1961). Fluktuasi suhu yang terjadi di perairan Pantai Grand 

Watu Dodol juga dapat disebabkan arah datangnya arus, dimana arus yang 

berasal dari arah selatan relatif lebih dingin dibandingkan dengan arus yang 

berasal dari arah utara. Alasan arus yang berasal dari arah selatan lebih 

dingin tidak terlepas karena berasal dari Samudra Hindia, sedangkan arus 

arah utara berasal dari Laut Jawa yang cenderung memiliki suhu yang lebih 

hangat. Kedua arus tersebut dapat bertemu secara langsung yang 

menyebabkan kenaikan ataupun penurunan suhu yang cukup drastis di 

perairan Pantai Grand Watu Dodol yang tepat berada di Selat Bali. 

Peristiwa ini sering disebut dengan thermocline (Suniada & Susilo, 2017). 



 

 

 

2. Parameter Oksigen Terlarut (DO) 

Dissolved Oxygen (DO) adalah salah satu unsur kimia yang terdapat 

dalam perairan, dimana oksigen terlarut ini biasa dimanfaatkan oleh biota 

untuk melakukan metabolisme atau penghasil energi setelah mengalami 

proses pertukaran zat guna dimanfaatkan untuk tumbuh serta berkembang 

(Suryani, 2013). Hasil pengukuran DO selama penelitian didapatkan 

rentang nilai dari 4,6 mg/l sampai 5,2 mg/l dengan rata-rata DO sebesar 

4,97 mg/l. Nilai DO selama penelitian dinyatakan sesuai untuk dijadikan 

habitat lobster. Menurut Cokrowati et al. (2012), nilai optimum DO bagi 

lobster memiliki nilai 4,6 mg/l sampai dengan 9,6 mg/l. Menurut 

Mahmudin & Muhammad (2016), menyebut bahwa nilai DO untuk 

pembesaran lobster tidak boleh kurang dari 3 karena cepat tidaknya 

pertumbuhan lobster tergantung dengan proses metabolismenya yang masih 

berhubungan dengan kecukupan kandungan oksigen terlarut. Nilai DO 

yang rendah akan menyebabkan biota laut dalam kasus ini adalah lobster 

akan mengalami keterhambatan dalam proses pertumbuhannya dan 

kemungkinan terburuk mengalami kematian, penyebabnya tidak terlepas 

dari terganggunya proses metabolisme dalam tubuh lobster. Kementerian 

Lingkungan Hidup dan KEPMEN LH nomor 51 tahun 2004 menetapkan 

baku mutu air laut untuk biota memiliki nilai lebih dari 5 mg/l, dimana nilai 

DO yang didapatkan selama penelitian masih masuk dalam rentang 

ketetapan dari Kementerian Lingkungan Hidup.  

Oksigen terlarut menjadi faktor penting guna mengindikasikan 

kualitas perairan, hal ini tidak terlepas dari peranannya dalam perairan 

sebagai pengoksidasi dan pereduksi zat-zat organik serta anorganik. Nilai 

DO pada suatu perairan dipengaruhi oleh udara bebas yang didapatkan dari 

hasil difusi. Hasil difusi ini juga tidak terlepas dari peran organisme laut 

seperti fitoplankton yang melakukan proses fotosintesis (Siregar, 2010). 

Oksigen terlarut juga berperan sebagai penetralisir apabila keadaan perairan 



 

 

 

semakin memburuk. Oksigen terlarut akan mempercepat pengoksidasian 

zat-zat beracun seperti hidrogen sulfida dan amonia (Kurniasih, 2008).  

3. Parameter Salinitas 

Salinitas merupakan derajat keasinan atau kadar garam yang 

terkandung dalam perairan, dimana salinitas termasuk ke dalam parameter 

fisika pada kualitas perairan. Pada penelitian ini didapatkan rentang nilai 

salinitas antara 28 o/oo sampai dengan 30 o/oo dengan rata-rata 29,6 o/oo. Nilai 

salinitas yang didapatkan selama penelitian memiliki perbedaan dengan 

nilai salinitas yang dikeluarkan oleh BMKG. Nilai Salinitas yang 

dikeluarkan BMKG (gambar 4.8) memiliki rentang nilai dari 33 o/oo sampai 

33,5 o/oo. Perbedaan nilai salinitas ini bisa terjadi karena metode 

pengambilan data yang dilakukan, dimana BMKG memproyeksikan 

pengambilan data salinitas dari pergerakan arus laut Indonesia dan data 

diambil dari titik pengamatan yang berada di wilayah Denpasar, Bali. 

 
Gambar 4.8 Salinitas Perairan Indonesia 

Sumber : BMKG, 2021. 

Nilai salinitas pada penelitian ini masih berada di bawah ambang 

batas dari ketetapan yang tercantum dalam KEPMEN LH nomor 51 tahun 



 

 

 

2004 yang memaparkan nilai salinitas untuk biota laut minimal memiliki 

nilai 30 o/oo. Menurut Cokrowati et al. (2012), salinitas ideal untuk 

pertumbuhan lobster berada di rentang nilai 32 o/oo -36 o/oo. Berbeda dengan 

pendapat Tong et al. (2000) yang memaparkan bahwa nilai optimum 

salinitas untuk pertumbuhan lobster adalah 25 o/oo sampai 40 o/oo. 

Rendahnya nilai salinitas pada penelitian ini tidak terlepas dari tingginya 

curah hujan yang terjadi pada November sampai Januari. Rendahnya nilai 

salinitas juga dipengaruhi oleh letak keramba lobster yang berdekatan 

dengan muara sungai yang menyebabkan terampuranya air tawar dari 

muara yang memiliki nilai salinitas rendah dengan air payau yang memiliki 

kecenderungan nilai salinitas tinggi. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

Nontji (2002) yang menyebut bahwa salinitas sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti tinggi rendahnya curah hujan, penguapan, aliran 

sungai, dan pola sirkulasi air. Nilai salinitas yang rendah juga dapat 

disebabkan karena adanya tiupan angin yang mengakibatkkan terjadinya 

gelombang laut dan menyebabkan proses pengacauan (mixing). Berbeda 

dengan suhu, salinitas cenderung memiliki nilai yang relatif stabil dan 

konstan. Salinitas sangat berhubungan erat dengan tekanan osmotik. 

Menurut Kordi (2006), apabila tekanan osmotik memiliki nilai yang tinggi, 

maka nilai salinitas juga akan tinggi. Lobster akan memanfaatkan energi 

yang ada untuk menyesuaikan tekanan osmotik dalam perairan. Tekanan 

osmotik akan mampu mempercepat pertumbuhan lobster karena energi 

yang didapatkan dari makanannya mampu terkonversi secara optimum 

untuk merangsang perceparatan pertumbuhan lobster. Semakin tinggi nilai 

salinitas, maka kemungkinan lobster untuk tumbuh secara cepat juga 

semakin tinggi dengan catatan sesuai dengan rentang nilai optimum 

salinitas. Nilai salinitas yang berada diambang batas atas dapat 

menyebabkan berlebihnya konversi energi pada lobster karena harus 

menyesuaikan tekanan osmotik yang membuat proses-proses lain yang 

membutuhkan energi seperti fase molting maupun proses pengerasan 



 

 

 

cangkang setelah molting dikhawatirkan dapat mengganggu sekaligus 

menyebabkan keadaan lobster rentan untuk diserang oleh lobster lainnya, 

sehingga dapat menyebabkan kematian. Begitu pun sebaliknya, jika nilai 

salinitas berada diambang batas bawah dapat menyebabkan lambatnya 

pertumbuhan lobster karena energi yang terkonversi juga rendah dan tidak 

akan efisien sehingga berefek pada bengkaknya pengeluaran yang 

dilakukan untuk pembelian pakan dalam sistem budidaya atau pembesaran 

lobster. 

4. Parameter pH 

Derajat keasaman atau pH adalah salah satu parameter untuk 

melihat kualitas perairan di suatu wilayah, pH digunakan sebagai gambaran 

air yang memiliki kandungan hidrogen untuk menentukan apakah perairan 

tersebut dalam keadaan asam ataupun basa (Widigdo, 2001). Nilai pH pada 

peneilitian ini didapatkan kisaran 7 sampai 8,2 dengan rata-rata 7,7. 

Menurut Cokrowati et al. (2012), nilai tersebut masih dalam rentang nilai 

optimum untuk pertumbuhan lobster karena nilai pH yang optimum berada 

pada kisaran 6,8 sampai 8,5. Kementerian Lingkungan Hidup lewat 

KEPMEN LH nomor 51 tahun 2004 mengungkapkan bahwa nilai pH untuk 

baku mutu kehidupan biota laut berada di rentang nilai 7 sampai 8,5. 

Semakin asam nilai pH pada perairan dikhawatirkan akan mengganggu 

proses metabolisme lobster. Nilai pH yang rendah dapat mengindikasikan 

kandungan DO pada perairan kurang dan dapat menyebabkan lobster akan 

memiliki aktivitas pernapasan yang tinggi serta membuat turunnya selera 

makan lobster karena lebih memilih berdiam diri di satu tempat akibat nilai 

pH yang rendah. Rendahnya nilai pH juga dapat menyebabkan 

terganggunya kemampuan sensor dan menghambat proses reproduksi 

lobster serta dapat menyebabkan peningkatan kadar hidrogen sulfida yang 

berbahaya bagi lobster (Kordi, 2006). Nilai pH yang melebihi ambang batas 

baku mutu dapat menyebabkan peningkatan kadar amonia yang dapat 



 

 

 

menyebabkan lobster keracunan. Nilai pH dapat dipengaruhi oleh beberapa 

akibat, misalnya curah hujan, tahap oksidasi, kandungan gas yang terdapat 

dalam air contohnya CO2, tahapan dekomposisi bahan organik yang 

terdapat pada substrat dasar perairan, konsentrasi garam karbonat, dan lain 

sebagainya (Barus, 2004).  

5. Parameter Arus 

Hasil pengukuran kecepatan arus di perairan Grand Watu Dodol 

dapat dilihat pada gambar 4.9, dimana didapatkan rata-rata arus sebesar 

0,178 m/s dengan rentang arus dari 0 m/s sampai dengan 0,634 m/s. 

Pengukuran arus dilakukan dalam tiga fase, yaitu fase pertama diambil nilai 

0,2 dikalikan dengan kedalaman dalam penelitian ini didapatkan kedalaman 

8 meter. Fase kedua diambil nilai 0,6 dan fase ketiga diambil nilai 0,8. 

Ketiga fase tersebut mewakili kondisi kecepatan arus di permukaan, tengah, 

dan kedalaman laut. 

 
Gambar 4.9 Grafik Kecepatan Arus di Perairan Grand Watu Dodol 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 

Pada fase 0,2 atau permukaan, kecepatan arus maksimal yaitu 0,617 

m/s dan kecepatan arus minimal sebesar 0 m/s. Rata-rata kecepatan arus 
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permukaan pada perairan Grand Watu Dodol didapatkan 0,198 m/s serta 

kebanyakan datang dari arah utara, lebih tepatnya dari arah utara timur laut. 

Pada jam ke 8, 11, 12, dan 24 arah arus cenderung berasal dari arah selatan, 

lebih tepatnya selatan tenggara. Pada fase 0,6 atau arus pertengahan 

didapatkan kecepatan arus minimal dan maksimal secara berurutan sebesar 

0 m/s serta 0,634 m/s dengan rata-rata kecepatan arus sebesar 0,186 m/s 

yang berasal dari utara, lebih tepatnya utara timur laut. Pada jam ke 8 dan 

19 arah arus berasal dari selatan. Pada fase ke 0,8 atau arus kedalaman 

kecepatan arus minimal dan maksimal didapatkan sebesar 0 m/s serta 0,468 

m/s. Rata-rata kecepatan arus pada nilai ini yaitu 0,153 m/s dengan arah 

arus kebanyakan berasal dari utara, kecuali pada jam ke 22 arus berasal dari 

arah barat dan pada jam ke 19 arus berasal dari selatan. Data pada penilitian 

ini memiliki tingkat kemiripan dengan data pada gambar 4.10 dimana 

kecepatan arus memiliki rentang antara 0 m/s sampai dengan 0,5 m/s 

dengan arah arus berasal dari utara. 

 
Gambar 4.10 Kecepatan Arus dan Arah Arus Indonesia 

Sumber : BMKG, 2021. 

Menurut Yusuf et al. (2012), arus dikatakan kuat apabila memiliki 

nilai lebih dari sama dengan 0,5 m/s. Kecepatan arus yang berada di 

perairan Grand Watu dodol tergolong sedang sampai kuat karena memiliki 



 

 

 

rata-rata kecepatan 0,178 m/s dan mampu memiliki kecepatan arus 

maksimal hingga 0,634 m/s. Cepatnya pergerakan arus di perairan Grand 

Watu Dodol tidak terlepas dari letaknya yang berada tepat di Selat Bali. 

Arus di daerah selat memiliki kecepatan yang tinggi disebabkan pada tiap 

ujung bagian selatnya terdapat perbedaan tekanan dan terdapat 

penyempitan pada wilayah perairan karena adanya dua daratan yang 

posisinya berdekatan (Fajar et al., 2014). Arah arus yang berasal dari utara 

membuat perairan di sekitar Grand Watu Dodol masih tergolong hangat 

karena arah arus datang dari Laut Jawa, hal ini didukung oleh hasil 

pengamatan suhu baik yang telah dilakukan selama penelitian maupun hasil 

dari gambar 4.7 yang memiliki warna kuning dan menandakan suhu laut 

relatif hangat.  

Kecepatan arus yang di perairan Grand Watu Dodol dinilai optimum 

untuk pertumbuhan lobster sesuai dengan yang disebutkan oleh Amri et al. 

(2010), bahwa kecepatan arus yang optimal sebagai tempat pertumbuhan 

lobster yaitu 0,2 m/s sampai dengan 0,4 m/s. Arus sangat berperan dalam 

proses sirkulasi di daerah keramba. Sirkulasi ini sangat penting bagi 

kehidupan lobster karena dapat mempengaruhi keadaan sekitar 

linhgkungan hidup. Sirkulasi yang optimum dapat menyediakan 

ketersediaan suplai oksigen bagi proses respirasi lobster, selain itu adanya 

sirkulasi dari arus laut juga dapat dengan cepat mengurai sisa-sisa makanan 

yang ada dalam keramba agar tidak terjadi endapan residu dan dapat 

menyebabkan timbulnya senyawa berbahaya yang terbentuk dari sisa-sisa 

pakan seperti amonia (Mujizat, 2020). Kecepatan arus permukaan laut di 

perairan Grand Watu Dodol yang bisa mencapai kecepatan 0,617 m/s juga 

dinilai terlalu tinggi bagi budidaya lobster. Alasan tersebut membuat 

Kelompok Pesona Bahari memilih metode keramba dasar karena selain 

menghindari tingginya kecepatan arus permukaan, juga bertujuan untuk 

menghindari hempasan ombak secara langsung serta menghindari adanya 



 

 

 

sampah kiriman saat musim hujan sekaligus meminimalisir terjadinya 

pencurian (Azis, 2020).  

 

 
Gambar 4.11 Sampah di Perairan GWD 

Sumber : Times, 2020. 

Kecepatan arus yang kurang optimal dikhawatirkan akan 

menyebabkan lobster mengalami kematian karena dapat terpapar senyawa 

bahaya dari residu pakan berupa amonia yang dapat merusak sistem 

pernapasan lobster sehingga bisa membuat lobser kekurangan mendapatkan 

suplai oksigen yang membuat lobster akan mengurangi aktivitas serta lebih 

memilih berdiam sebab terhambatnya proses respirasi sebagai respon 

terpakainya kebutuhan energi guna melakukan proses detoksifikasi. 

Amonia juga dapat menyebabkan hilangnya kemampuan darah untuk 

mengikat oksigen serta dapat menyebebkan terganggunya proses 

osmoregulasi yang pada akhirnya dapat menyebabkan rusaknya jaringan 

secara fisik. Pernyataan ini terbukti dengan banyaknya kasus mortalitas 

tinggi yang terjadi pada keramba kelompok Pesona Bahari dan terindikasi 

karena kurangnya sirkulasi di dalam keramba yang disebabkan oleh 

penggunaan jaring berlebih (lihat gambar 4.12). Kecepatan arus dapat 

dipengaruhi oleh beberapa penyebab. Menurut Efendi et al. (2013), terdapat 

dua faktor penting yang mempengaruhi terjadinya arus. Faktor pertama 

yaitu faktor internal yang meliputi adanya densitas air laut yang berbeda, 

lapisan air yang saling menggesek, dan kemiringan tekanan mendatar. 



 

 

 

Faktor kedua yaitu faktor eksternal yang meliputi adanya tahanan dasar laut 

yang menyebabkan gaya tarik menarik antara bulan dan matahari, 

kemudian terdapat gaya coriolis, gaya gravitasi, angin, gaya tektonik, serta 

adanya perbedaan tekanan udara.  

 
Gambar 4.12 Lobster Kelompok yang Mengalami Mortalitas 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 

6. Parameter Intensitas Cahaya 

Intensitas cahaya yang didapatkan di sekitar keramba memiliki nilai 

dari 0 lux sampai dengan 3.616 lux dengan rata-rata 198,6 lux. Sebanyak 

58% intensitas cahaya tertinggi terjadi saat jam 12 siang dengan rata-rata 

intensitas cahaya sebesar 689.2 lux. Pada pagi hari intensitas cahaya 

memiliki presentase sebesar 33% dengan rata-rata 390.7 dan yang terakhir 

yaitu pada sore hari dengan presentase sebesar 9% serta rata-rata 111,9 lux. 

 
Gambar. 4.13 Presentase Intensitas Cahaya 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 
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Intensitas cahaya sangat berperan dalam kemampuan lobster dalam 

mencari makanan, semakin tinggi intensitas cahaya yang mampu 

menembus perairan dikhawatirkan akan mengganggu proses pemberian 

pakan pada lobster. Alasannya tidak terlepas dari sifat lobster sebagai 

hewan nokturnal yang lebih aktif mencari makan dan beraktivitas pada 

malam hari (Rombe et al., 2018). Pada kegiatan pembesaran yang 

dilakukan di Grand Watu Dodol, pemberian pakan biasa dilakukan pada 

pagi atau siang atau sore hari tergantung keadaan cuaca seperti arus maupun 

gelombang. Kebiasaan pemberian pakan dalam rentang waktu pagi sampai 

sore membuat lobster beradaptasi, namun ketika pemberian pakan 

dilakukan saat intensitas cahaya sedang dalam keadaan tinggi dapat 

menyebabkan terganggunya indra pengelihatan lobster. Lobster memiliki 

struktur warna mata hitam, dimana warna mata ini mampu menyerap 

cahaya sekecil apapun. Tingginya intensitas cahaya akan dikhawatarikan 

merusak sistem pengelihatan lobster hingga dapat menyebabkan lobster 

bergerak secara pasif. Pasifnya pergerakan lobster dapat menimbulkan 

proses kanibalisme meningkat karena keadaan lobster yang lemas akibat 

rusaknya sistem pengelihatannya (Juliette, 2015). Tingginya intensitas 

cahaya diperkirakan mampu mempengaruhi warna karapas lobster, hal ini 

tidak terlepas dari hubungan antara intensitas cahaya dengan proses 

fotosintesis organisme laut plankton maupun alga. Semakin tinggi tingkat 

intensitas cahaya yang mampu menembus perairan, maka semaikn tinggi 

pula tingkat kelimpahan plankton maupun alga. Salah satu spesies yang 

diindikasikan mampu mempengatuhi warna karapas lobster yaitu 

zooxhanthellae. Zooxanthellae merupukan sejenis alga uniseluler yang 

biasa bersimbiosis dengan karang, dimana zooxhanthellae akan 

memanfaatkan karbon yang dihasilkan oleh karang dan karang akan 

memanfaatkan hasil fotosintesis zooxhanthellae untuk menghasilkan 

pigmen warna pada karang. Karang akan mengalami proses bleaching 

apabila ditinggalkan oleh koloni zooxhanthellae (Rember, 2012). Peran 



 

 

 

zooxhanthellae dalam pemberian pigmen warna pada karang diindikasikan 

dapat juga mempengaruhi warna karapas yang terdapat pada lobster. 

Zooxhanthellae dapat bersimbiosis dengan cara melekat pada jaringan 

endoderm lobster ataupun lobster dapat menjadikan zooxhanthellae sebagai 

mangsanya, kendati demikian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

hubungan antara zooxhanthellae dalam proses terbentuknya warna karapas 

pada lobster. 

4.2.2 Survival Rate dan Hubungan Panjang serta Bobot 

Tingkat kelangsungan hidup atau disebut juga survival rate 

merupakan salah satu indikator yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan suatu budidaya dalam penelitian ini yaitu pembesaran lobster. 

Tingkat kelangsungan hidup dalam penelitian ini dengan memanfaatkan 

metode keramba dasar didapatkan presentase sebesar 85,4% apabila dihitung 

dengan kejadian mortalitas secara massal dalam waktu yang bersamaan saat 

minggu-minggu awal peletakan lobster muda atau fase juvenile. Tingkat 

mortalitas yang tinggi pada awal-awal penebaran diindikasikan karena 

kualitas lobster muda yang kurang sehat dan terdapat sedikit permasalahan 

dalam proses pengambilannya saat berada di alam, namun hal ini perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan pernyataan tersebut. 

Presentase tingkat kelangsungan hidup lobster dalam metode keramba dasar 

apabila kejadian mortalitas secara massal diabaikan diperoleh nilai sebesar 

96,7%. Nilai tingkat ketahanan hidup baik jika dihitung dari kejadian 

mortalitas massal maupun tidak masih memiliki nilai yang terbilang tinggi. 

Nilai tingkat kelangsungan hidup lobster pada penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Junaidi & Hamzah 

(2014), dimana penelitian tersebut memanfaatkan metode keramba jaring 

apung sebagai metode pembesaran lobster yang dilakukan di Teluk Ekas, 

Nusa Tenggara Barat. Presentase tingkat kelangsungan hidup pada penelitian 

tersebut didapatkan nilai 70%, tentunya presentase tersebut masih terpaut 



 

 

 

jauh dengan nilai yang didapatkan pada penelitian yang dilakukan di Grand 

Watu Dodol dengan memanfaatkan metode keramba dasar. Pada penelitian 

lain yang dilakukan oleh Mojjada et al. (2012) didapatkan presentase tingkat 

kelangsungan hidup sebesar 83,7%. Hasil presentase dari kedua penelitian 

tersebut yang menggunakan metode keramba jaring apung masih terpaut jauh 

dengan hasil yang didapatkan pada peneliitian, baik apabila presentase nilai 

tingkat ketahanan hidupnya dihitung dari kejadian mortalitas massal yang 

terjadi pada minggu awal penebaran. Disimpulkan bahwa metode keramba 

dasar dapat dijadikan sebagai metode pembesaran lobster yang dapat 

diterapkan, kendati perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada tempat dan 

waktu yang sama untuk melihat data sesungguhnya dalam tingkat 

keberhasilan pembesaran lobster menggunakan metode keramba dasar 

maupun keramba jaring apung.  

Tinggi rendahnya presentase tingkat ketahanan hidup lobster dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor jenis pakan dan faktor parameter 

lingkungan (Cokrowati et al., 2012). Faktor pertama yaitu jenis pakan yang 

diberikan ke lobster menjadi faktor terpenting karena berefek secara langsung 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan lobster. Menurut (Becira & 

Orcajada (2006), jenis pakan yang sangat disarankan untuk diberikan ke 

lobster yaitu ikan sardin (Sardinella spp.) dengan presentase ketahanan hidup 

sebesar 86,7%. Kekurangan dari pemberian jenis pakan ini bagi pembesaran 

lobster yaitu akan berefek dalam meningkatnya dana operasional yang harus 

dikeluarkan dan tentunya akan berdampak pada nilai keuntungan yang akan 

didapatkan saat pemanenan. Alternatif lain yang digunakan dalam pemberian 

pakan lobster yaitu menggunakan ikan rucah dan pelet, namun menurut 

(Sya’roni, 2010) pemberian pakan ikan rucah lebih efektif diberikan kepada 

lobster dibandingkan dengan pemberian pakan jenis pelet. Pemberian pakan 

pelet dikhawatirkan lebih mudah hancur dan akan mudah hilang terseret oleh 

arus apabila suatu daerah menerapkan pembesaran lobster dengan keadaan 



 

 

 

arus yang tinggi seperti di perairan Grand Watu Dodol. Pemberian pakan 

jenis ikan rucah menjadi pilihan dalam pembesaran lobster karena selain 

harganya yang murah, tingkat ketahanan hidup lobster pun terbilang cukup 

tinggi hingga presentase mencapai 96,7% sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan di Grand Watu Dodol. Kandungan nutrien seperti lemak kasar 

6,54%, serat kasar 1,64% dan protein kasar 58,97% yang terdapat pada ikan 

rucah dapat terbilang tinggi serta bagus untuk dimanfaatkan sebagai pakan 

lobster guna mempercepat pertumbuhan sehingga mempercepat proses 

pergantian cangkang atau molting (Astuti, 2009). Pemberian pakan ikan rucah 

yang sejatinya adalah ikan yang telah rusak dan tidak layak konsumsi bagi 

manusia juga perlu dilakukan persortiran ulang untuk memilih ikan yang 

sekiranya masih layak untuk dijadikan pakan lobster. Alasannya disebabkan 

oleh morfologi lobster yang lebih sering menggunakan indra penciumannya 

yaitu antenula ketika mendeteksi makanan ketimbang menggunakan indra 

pengelihatan, oleh karena itu pemberian pakan ikan rucah yang masih segar 

dan belum mengeluarkan bau menyengat yang dapat diberikan sebagai pakan 

lobster. Penambahan jenis pakan kerang-kerang juga diperlukan guna 

memenuhi kebutuhan lobster akan kandungan kalsium untuk penguatan 

cangkang saat selesai melakukn fase molting. Kerang-kerangan juga 

memiliki kandungan protein yang hampir sama dengan ikan rucah dan bagus 

untuk pertumbuhan lobster serta memiliki harga yang lebih murah ketimbang 

ikan rucah, namun karena perbandingan antara daging dan cangkang bisa 

mecapai 1:5 membuat presentase pemberian pakan juga akan bertambah. 

Dikhawatirkan apabila keramba tidak secara rutin dibersihkan dari sisa-sisa 

cangkang, maka dapat mengganggu perkembangan lobster sebab dapat 

menimbulkan senyawa residu yang berbahaya bagi lobster (Cappenberg, 

2008). 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi tingkat ketahanan hidup 

lobster yaitu parameter lingkungan seperti suhu, DO, salinitas, pH, dan arus. 



 

 

 

Perubahan parameter lingkungan yang signifikan dapat mempengaruhi 

tingkat ketahanan hidup lobster. Pada suhu, apabila terjadi fluktuasi yang 

siginifikan dapat menyebabkan lobster mengalami gangguan ketika 

memasuki fase moting (Setyono, 2006). Lobster membutuhkan ketercukupan 

energi berupa cadangan makanan untuk mampu melewati fase molting. 

Adanya fluktuasi suhu akan mengakibatkan cadangan makanan yang akan 

dimanfaatkan sebagai energi dalam fase molting akan dialihkan guna 

mnyesuaikan suhu tubuh dengan suhu lingkungan tempat lobster berada 

dikarenakan sifat dari lobster sebagai hewan poikilotermik (Waterman, 

1960). Oksigen terlarut atau DO juga dapat mempengaruhi tingkat ketahanan 

hidup lobster. Rendahnya DO dapat menyebabkan sistem respirasi pada 

lobster terganggu karena kurangnya kadar oksigen yang digunakan untuk 

bernapas.  Nilai DO yang rendah juga dapat menyebabkan lobster mengalami 

keterhambatan dalam proses pertumbuhannya dan kemungkinan terburuk 

mengalami kematian, penyebabnya tidak terlepas dari terganggunya proses 

metabolisme dalam tubuh lobster. Parameter lingkungan berikutnya yaitu 

salinitas. Tingginya salinitas menyebabkan lobster menigkatkan konversi 

energi yang tinggi karena harus menyesuaikan tekanan osmotik yang 

membuat proses-proses lain yang membutuhkan energi seperti fase molting 

dan pengerasan cangkang setelah molting akan terganggu yang dapat 

menyebabkan keadaan lobster rentan untuk diserang oleh lobster lainnya 

sehingga dapat menyebabkan kematian. Begitu pun sebaliknya, jika nilai 

salinitas berada di bawah ambang batas dapat menyebabkan lambatnya 

pertumbuhan lobster karena energi yang terkonversi juga rendah dan tidak 

akan efisien sehingga berefek pada bengkaknya pengeluaran yang dilakukan 

untuk pembelian pakan dalam sistem budidaya atau pembesaran lobster. 

Parameter selanjutnya yaitu pH, Semakin asam nilai pH pada perairan 

dikhawatirkan akan mengganggu proses metabolisme lobster. Nilai pH yang 

rendah dapat mengindikasikan kandungan DO pada perairan kurang dan 

dapat menyebabkan lobster akan memiliki aktivitas pernapasan yang tinggi 



 

 

 

serta membuat turunnya selera makan lobster karena lebih memilih berdiam 

diri di satu tempat akibat nilai pH yang rendah. Rendahnya nilai pH juga dapat 

menyebabkan terganggunya kemampuan sensor dan menghambat proses 

reproduksi lobster serta dapat menyebabkan peningkatan kadar hidrogen 

sulfida yang berbahaya bagi lobster (Kordi, 2006). Nilai pH yang melebihi 

ambang batas baku mutu dapat menyebabkan peningkatan kadar amonia yang 

dapat menyebabkan lobster keracunan. Nilai pH dapat dipengaruhi oleh 

beberapa akibat, misalnya curah hujan, tahap oksidasi, kandungan gas yang 

terdapat dalam air contohnya CO2, tahapan dekomposisi bahan organik yang 

terdapat pada substrat dasar perairan, konsentrasi garam karbonat, dan lain 

sebagainya (Barus, 2004). Parameter terakhir yaitu arus, dimana arus sangat 

berperan dalam proses sirkulasi. Sirkulasi ini sangat penting bagi kehidupan 

lobster karena dapat mempengaruhi keadaan sekitar linhgkungan hidup. 

Sirkulasi yang optimum dapat menyediakan ketersediaan suplai oksigen bagi 

proses respirasi lobster, selain itu adanya sirkulasi dari arus laut juga dapat 

dengan cepat mengurai sisa-sisa makanan yang ada dalam keramba agar tidak 

terjadi endapan residu dan dapat menyebabkan timbulnya senyawa berbahaya 

yang terbentuk dari sisa-sisa pakan seperti amonia (Mujizat, 2020). 

Kecepatan arus yang kurang optimal dikhawatirkan akan menyebabkan 

lobster mengalami kematian karena dapat terpapar senyawa bahaya dari 

residu pakan berupa amonia yang dapat merusak sistem pernapasan lobster 

sehingga bisa membuat lobser kekurangan mendapatkan suplai oksigen yang 

membuat lobster akan mengurangi aktivitas serta lebih memilih berdiam 

sebab terhambatnya proses respirasi sebagai respon terpakainya kebutuhan 

energi guna melakukan proses detoksifikasi. Amonia juga dapat 

menyebabkan hilang kemampuan darah untuk mengikat oksigen serta dapat 

menyebebkan terganggunya proses osmoregulasi yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan rusaknya jaringan secara fisik. 



 

 

 

Hubungan Panjang dan bobot digunakan untuk melihat sifat 

pertumbuhan lobster dan dapat dijadikan sebagai analisis keterkaitan antara 

nilai yang telah didapatkkan yang dihubungkan dengan hasil data parameter 

lingkungan selama penelitian. Data yang didapatkan dalam hubungan 

panjang dan bobot berasal dari 4 kali sampling, dimana sampling pertama 

dilakukan pada tanggal 25 November 2020 saat lobster muda pertama datang. 

Sampling kedua dilakukan pada tanggal 10 Januari 2021, diikuti sampling 

ketiga pada 29 Januari 2021, dan yang terakhir yaitu sampling keempat 

sekaligus dilakukan pemanenan pada tanggal 8 Februari 2021. Pada data yang 

telah didapatkan, dapat dilihat terdapat nilai b sesuai dengan gambar 4.14. 

Nilai b digunakan untuk mendefinisikan pola pertumbuhan terhadap hasil 

sampling lobster yang telah dilakukan (Rahman et al., 2018). 

Tabel 4.5 Rentang Nilai Hubungan Panjang dan bobot 

Parameter Sampling 0 Sampling 1 Sampling 2 Sampling 3 

W (gr) 105-160 75-475 104-475 140-480 

Wr (gr) 95,1-104,6 86,4-123,1 87,2-119,7 81,9-122,7 

Ws (gr) 104,8-155,9 84,5-456,9 86,8-400,1 138,4-450,4 

K 4,9-6,3 4,6-7,2 4,9-8 4,6-6,8 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 

 
Gambar 4.14 Grafik Hubungan Panjang dan Bobot Sampling 0 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 
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Gambar 4.15 Grafik Hubungan Panjang dan Bobot Sampling 1 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 

 
Gambar 4.16 Grafik Hubungan Panjang dan Bobot Sampling 2 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 

 
Gambar 4.17 Grafik Hubungan Panjang dan Bobot Sampling 3 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021. 
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Nilai b pada sampling pertama didapatkan nilai 1,8. Hasil nilai b pada 

sampling pertama dikatakan bahwa pola pertumbuhan yang terjadi pada 

lobster adalah allometrik negatif, artinya pertambahan pada panjang lobster 

lebih cepat daripada pertumbuhan pada bobot. Sampling pertama pada 

gambar 4.14 dinyatakan sebagai sampling ke 0 karena data didapatkan dari 

lobster muda hasil tangkapan alam yang dikumpulkan dan dibeli untuk 

dilakukan penebaran dalam keramba dasar di perairan Grand Watu Dodol. 

Pada sampling ke 2 (sampling 1) didapatkan nilai b sebesar 3, dimana dari 

nilai tersebut dinyatakan bahwa pola pertumbuhan lobster setelah menjalani 

proes pembesaran dengan metode keramba dasar bersifat isometrik atau 

pertambahan panjang sama dengan pertambahan bobot. Sampling ke 3 

(sampling 2) memiliki nilai b sebesar 2,9 atau bersifat allometrik negatif, 

serupa dengan hasil sampling ke 4 (sampling 3) yang memiliki nilai 2,8. Nilai 

b yang bersifat allometrik negatif pada sampling 0,2, dan 3 dinilai wajar 

terjadi pada lobster sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suman et 

al. (1994) di Aceh dan Pangandaran, kemudian diperkuat oleh penelitian 

Nuraini & Sumiono (2006) di Pangandaran serta Aisyah & Triharyuni (2010) 

di Yogyakarta. Terakhir diperkuat oleh penelitian Hargiyatno et al. (2013) 

yang dilakukan di Teluk Ekas, Nusa Tenggara Barat. Menurut Fauzi et al. 

(2013), pola pertumbuhan lobster yang bersifat allometrik negatif tidak 

terlepas dari perbedaan ukuran tebar lobster dan jenis pakan yang diberikan. 

Semakin banyak nutrien yang terkandung dalam pakan, semakin tinggi pula 

kemungkinan memilik pertumbuhan panjang dan bobot yang sama. 

Pernyataan tersebut didukung dengan hasil sampling 1 yang bersifat 

isometrik. Hasil ini tidak terlepas dari diberikannya vitamin tambahan pada 

pakan jenis ikan rucah.  

Vitamin tambahan yang diberikan pada lobster memiliki kandungan 

natrium butirat yang berfungsi sebagai sumber energi tambahan dan 

memberikan tambahan untuk imunitas tubuh lobster, selanjutnya terdapat 



 

 

 

vitamin A sebagai penambah sistem imunitas tubuh serta berperan dalam 

perkembangan lobster. Kandungan selajutnya terdapat vitamin D3  guna 

membantu lobster dalam proses penyerapan kalsium yang sangat berguna 

dalam proses pengerasan cangkangan. Vitamin E guna menjaga kesehatan 

cangkang lobster saat proses pembentukan cangkang baru dan sebagai 

antioksidan. Vitamin K3 yang berperan dalam proses terbentuknya dan 

bekunya protrombin dalam darah lobster. Vitamin B1 dan B2 guna 

mempercepat proses metabolisme protein dan karbohidrat pada pakan, 

vitamin B3 untuk proses metabolisme lemak serta protein, vitamin B12 yang 

berfungsi dalam proses metabolisme lemak sekaligus karbohidrat. Vitamin C 

sebagai pembantu dalam metabolisme sel. Terakhir yaitu kandungan calcium 

D panthothenate untuk mempercepat proses pengerasan cangkang. 

Pemberian vitamin tambahan pada pakan juga dapat bermanfaat untuk 

mencegah kekurangan vitamin pada lobster, mencegah stres, menambah daya 

tahan tubuh dan pada akhirnya berefek pada samanya penambahan panjang 

serta bobot lobster sekaligus mencegah mortalitas (Sidharta et al., 2018). 

Hasil determinan (R2) antara hubungan panjang dan bobot pada 

masing-masing sampling memiliki nilai sebesar 0,95 pada sampling 0, 

sampling 1 sebesar 0,94, sampling 2 sebesar 0,91, dan sampling 3 sebesar 0,9. 

Hasil pada masing-masing sampling memiliki hubungan yang sangat kuat, 

artinya hubungan antara pertambahan panjang dan bobot sangat berkaitan erat 

(Rahman et al., 2018). Hasil perbandingan antara pengukuran bobot asli (W) 

dengan bobot prediksinya (Ws) pada sampling 0 dinyatakan bahwa nilai rata-

rata W lebih besar daripada nilai rata-rata Ws, namun selisih nilai antara nilai 

W dan Ws tidak terlalu jauh sebesar 0,03. Sampling 0 didapatkan dari hasil 

pengukuran data lobster muda yang berasal dari tangkapan alam, tepat 

sebelum diadakan penebaran ke dalam keramba dasar. Hasil dari sampling 0 

dapat dikatakan bahwa kendati lingkungan di alam liar mendukung untuk 

pertumbuhan lobster, namun hal tersebut tidak mampu menaikkan kualitas 



 

 

 

lobster secara signifikan dan dampaknya tentu akan berimbas pada nilai jual 

lobster itu sendiri (Fauzi et al., 2013). Permasalahan yang terdapat di alam 

liar dapat diselesaikan dengan cara melakukan pengembangan pada budidaya 

pembesaran lobster. Terlihat dari hasil sampling 1 sampai sampling 3 

didapatkan juga nilai bobot asli (W) lebih besar dari nilai bobot prediktif 

(Ws), dimana selisih nilai dari keduanya terbilang lumayan jauh. Hasil 

tersebut mengindikasikan selain karena lingkungan sekitar di perairan Grand 

Watu Dodol sangat cocok untuk dilakukan pembesaran lobster yang telah 

dibuktikan dengan hasil pengukuran parameter lingkungan selama penelitian. 

Hasil ini juga dapat dikatakan bahwa kegiatan pembesaran lobster dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan nilai jual lobser di pasar sebab nilai bobot 

mampu naik secara signifikan jika dibandingkan dengan nilai bobot yang 

berasal dari tangkapan alam, tentunya hal ini tidak terlepas dari ketersedian 

pakan yang ada dalam keramba tercukupi sekaligus terhindar dari bahaya 

predator. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil bobot relatif pada 

sampling 1 sampai dengan sampling 3 yang memiliki nilai lebih dari 100 

(Hargiyatno et al., 2013).  

Hasil pengukuran nilai faktor kondisi fulton (K) didapatkan bahwa 

baik dari sampling 0 sampai dengan sampling 3, nilainya melebihi dari 1. 

Nilai faktor kondisi fulton (K) dari sampling 0 hingga sampling 3 selalu 

meningkat. Semakin besar nilai faktor kondisi fulton (K), maka semakin sehat 

pula kondisi lobster tiap individunya. Kenaikan nilai faktor kondisi fulton (K) 

pada tiap sampling juga menandakan bahwa kegiatan budidaya pembesaran 

lobster dapat meningkatkan kualitas individu lobster, baik dari segi 

kesehatan, produktivatas, maupun kondisi fisiologi lobster (Rahman et al., 

2018). Nilai faktor kondisi fulton (K) pada penelitian ini, apabila 

dibandingkan dengan nilai yang didapatkan oleh penelitian dari Hargiyatno 

et al. (2013) di Yogyakarta dan Pacitan, serta penelitian dari Fauzi et al. 

(2013) dimana kedua penelitian tersebut menggunakan metode keramba 



 

 

 

jaring apung. Hasil ini menandakan bahwa penggunaan metode keramba 

dasar mampu menaikkan kondisi lobster tiap individu menjadi lebih baik 

ketimbang dengan penggunaan metode keramba jaring apung, hal ini tidak 

terlepas dari kondisi parameter lingkungan pada metode keramba dasar lebih 

sesuai dengan kondisi lingkungan lobster pada habitat alaminya. Hasil dari 

nilai faktor kondisi fulton (K) pada sampling 0 yang didapatkan dari 

tangkapan alam di daerah Banyuwangi pun memiliki nilai lebih besar 

daripada nilai faktor kondisi fulton (K) yang didapatkan dari hasil tangkapan 

di wilayah Pangandaran, Gunung Kidul, dan Pacitan. Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa kondisi lobster muda yang didapatkan dari 

Banyuwangi memiliki kondisi fisik yang lebih bagus ketimbang hasil 

tangkapan lobster muda dari daerah lain. Tingginya nilai dari faktor kondisi 

fulton (K) yang didapatkan pada sampling 0 atau kualitas lobster muda hasil 

dari tangkapan di perairan Banyuwangi juga menandakan bahwa parameter 

lingkungannya masih terjaga dan mampu mendukung pertumbuhan lobster 

muda di habitat alaminya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

A. Parameter lingkungan yang terdapat di perairan Grand Watu Dodol sangat 

mendukung untuk dilakukan kegiatan pembesaran (Panulirus spp.), hal ini 

dibuktikan dengan hasil pengukuran parameter pendukung lingkungan selama 

penelitian yang sesuai dengan habitat alami lobster (Panulirus spp.).  

B. Hubungan panjang dan bobot yang didapatkan selama 4 kali sampling 

dinyatakan bahwa semuanya memiliki hubungan sangat kuat dengan pola 

pertumbuhan pada sampling 0,2, dan 3 memiliki pola pertumbuhan allometrik 

negatif, dan sampling 1 isometrik. Kondisi perairan di Grand Watu Dodol 

sangat baik dalam mendukung pembesaran lobster karena berat asli (W) lobster 

lebih besar daripada berat prediktif (Ws).  

C. Metode keramba dasar dinilai sangat cocok untuk diterapkan dalam kegiatan 

pembesaran lobster karena parameter lingkungan yang sesuai dengan habitat 

alaminya karena nilai faktor kondisi fulton (K) selama penelitian lebih dari 1 

yang menggambarkan bagusnya kualitas individu lobster.  

5.2 Saran 

A. Perlu dilakukan pengkajian mengenai pengaruh yang diberikan oleh unsur 

makro dan mikro hara pada subtrat perairan dalam pembesaran lobster 

(Panulirus spp.) 

B. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas antara 

penggunaan metode keramba dasar dan keramba jaring yang dilakukan di 

tempat serta waktu yang sama. 
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